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1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د d}al d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 






غ gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و wau w we 
ـه Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 











a a َ ا 
 kasrah 
 
i i َ ا 
 d}ammah 
 











 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
َاـمَََت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيـِق : qi>la 
َُْوـمـَيََُت  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-








 fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fath}ah dan wau 
 






Harkat dan Huruf 
 fath}ahَdan alif 
atau ya 
 
َ ...َاََ|َ ...َى  
 
















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 








َُةـَضْوَرَلأاََِلاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
َُةـَنـْيِدـَمـَْلاَََُةلــِضَاـفـَْلا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kepemimpinan pemerintah 
dalam membina TK-TPA Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba yang kemudian menyajikan dua substansi permasalahan yaitu: (1) 
Bagaimana strategi kepemimpinan pemerintah dalam membina TK-TPA Desa Jojjolo 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? (2) Apakah faktor pendukung dan 
penghambat pemerintah dalam membina TK-TPA di Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan komunikasi dan manajemen. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Tekhnik pengolahan analisis 
data adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Berikut ada enam 
yang menjadi informan dalam penelitian, yaitu: Kepala Desa Jojjolo, Sekretaris Desa 
Jojjolo, Pengajar TK-TPA Nurul Akbar, Dua Pengajar TK-TPA Tauhidal Islam, dan 
pemuda Desa Jojjolo. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemerintah dalam membina 
TK-TPA Desa Jojjolo yaitu membentuk TK-TPA, mengangkat tenaga pengajar TK-
TPA, membentuk majelis ilmu lanjutan TK-TPA dan mengadakan lomba MTQ 
tingkat Desa Jojjolo. Adapun faktor pendukung pemerintah dalam membina TK-TPA 
yaitu kerukunan antara pemerintah dan elemen masyarakat dan ketertarikan anak-
anak dalam proses belajar bersama. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 
kurangnya minat orangtua mengikutsertakan anaknya belajar di TK-TPA dan 
masyarakat lebih mengutamakan pendidikan formal. 
 Implikasi penelitian ini yaitu (1) Diharapkan pemerintah setempat dan 
pengurus TK-TPA mensosialisasikan tentang pentingnya pendidikan berbasis Islam 
pada kalangan anak-anak. (2) Diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi 
masyarakat tentang ilmu pengetahuan dan teknologi harus berbanding lurus dengan 
ilmu agama. (3) Diharapkan semua lapisan masyarakat saling merangkul, bahu 
membahu dan membangun komunikasi yang baik sehingga tercipta lingkungan 
masyarakat yang diinginkan. (4) Diharapkan Pemerintah agar meningkatkan upah 
tenaga pengajar TK-TPA. (5)  Kepada mahasiswa yang membaca penelitian ini, 
penulis menyarankan agar sekiranya peneliti lainnya dapat memperoleh sumber 







A. Latar Belakang 
Agama Islam merupakan satu sistem akidah dan syari’ah serta akhlak yang 
mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam berbagai hubungan. Islam sebagai 
agama wahyu yang memberi bimbingan kepada manusia mengenai aspek hidup dan 
kehidupannya, dapat diibaratkan seperti jalan raya yang lurus dan mendaki, memberi 
peluang kepada manusia yang melaluinya sampai ke tempat yang dituju, tempat 
tertinggi dan mulia. Jalan raya itu panjang dan lebar, kiri kanannya berpagar al-
Qur’an dan Hadits. Selama pemikiran, sikap dan perbuatan seorang muslim masih 
berada di dalam batas kedua pagar itu selama itu pula pemikiran, sikap dan perbuatan 
mereka dapat disebut sebagai Islami.1 
Islam secara etimologi berarti damai atau selamat. Artinya agama Islam 
membawa kedamaian dan keselamatan bagi seluruh dunia, baik yang memeluknya 
maupun yang tidak memeluknya, pengertian tersebut bermula dari kata “salama” 
yang berasal dari bahasa Arab berarti selamat atau damai. Kata Islam juga dapat 
ditarik dari kata dasar “sulama” yang berarti tangga. Agama Islam adalah agama 
                                                          
1
 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam  (Cet. III; Jakarta : PT Raja Grafindo 




yang mengajak umatnya untuk menaiki tangga kesejahteraan, baik di dunia maupun 
di akhirat.2 
Secara khusus Islam dapat dipahami sebagai agama yang diterima oleh Nabi 
Muhammad saw. lewat wahyu yang pertama kalinya diterima di Gua Hira, yang 
terletak beberapa kilometer sebelah utara kota Mekkah. Dengan peristiwa tersebut 
Muhammad saw. telah menjadi nabi sekaligus rasul yang berarti utusan dan pesuruh 
Allah untuk menyebarkan agama Islam.3 
Islam sebagai pandangan hidup yang berdasarkan nilai-nilai ilahiyah, baik 
yang termuat dalam al-Qur’an maupun sunnah rasul diyakini mengandung kebenaran 
mutlak yang bersifat transedental, universal dan eternal (abadi), sehingga secara 
akidah diyakini oleh pemeluknya akan selalu sesuai dengan fitrah manusia, artinya 
memenuhi kebutuhan manusia kapan dan dimana saja (likulli zamanin wa makanin).4 
Pendidikan adalah salah satu kebutuhan yang penting dan mendasar bagi 
kebahagiaan hidup manusia. Karena pendidikan akan membuat kehidupan manusia 
menjadi maju dan berkembang. Pendidikan merupakan proses perkembangan 
individu yang dilakukan secara sadar agar menjadi manusia dewasa dan bertanggung 
jawab yang berlangsung seumur hidup. Hal ini sesuai dengan Sistem Pendidikan 
Nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bab I tentang ketentuan 
                                                          
2
  Gunawan, Pesantren Kilat Menuju Keluarga Ridho dan Diridhoi Allah, Panduan Lengkap 
Praktis dan Aplikatif Memahami dan Mengamalkan Ajaran Islam (Cet. I; Samata: Gunadarma Ilmu, 
2014), h. 5 
3
 Gunawan, Pesantren Kilat Menuju Keluarga Ridho dan Diridhoi Allah, Panduan Lengkap 
Praktis dan Aplikatif Memahami dan Mengamalkan Ajaran Islam , h. 7 
4
 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam- Paradigma Humanisme Teosentris ( Yogyakarta: 




umum pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.5 
Pendidikan merupakan sarana pengembangan kepribadian manusia agar aspek 
ibadah  (penghambaan kepada pencipta) dan aspek muamalah (hubungan manusia 
dengan sesama dan dengan lingkungan) menjelma dalam sebuah harmoni dan saling 
melengkapi. Lewat penjelmaan itu seluruh potensi manusia dipadukan dan 
dicurahkan demi mencapai suatu tujuan yakni mencapai ridha Allah swt. segala 
upaya, perilaku dan getar perasaan, senantiasa bertitik tolak dari tujuan tersebut.6 
Manusia yang menempuh pendidikan tentunya berbeda dari manusia yang 
tidak mengenyam pendidikan. Jenjang pendidikan dapat ditempuh dengan beberapa 
jalur, diantaranya jalur pendidikan formal, jalur pendidikan informal dan jalur 
pendidikan nonformal. Jalur pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang 
ditempuh di lembaga pendidikan pada umumnya dan memiliki jenjang pendidikan 
yang jelas, jalur pendidikan informal merupakan jalur pendidikan di dalam keluarga 
sedangkan jalur pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan yang ditempuh 
sebagai penambah pengetahuan di luar pendidikan formal. Dengan kata lain, 
                                                          
5
 Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 (Cet. 
IV; Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2007), h.2 
6
 Kaelany, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, Edisi II ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 




pendidikan tidak hanya dapat diperoleh di dalam kelas melainkan pendidikan bisa 
didapatkan dimana saja. 
Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak 
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 
keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan serta 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik, 
dengan satuan pendidikannya adalah terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, 
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, serta satuan 
pendidikan yang sejenis.7 
Ilmu yang didapatkan dari dunia pendidikan dapat direalisasikan dalam 
kehidupan, tidak hanya di dunia tetapi juga di akhirat serta mendapatkan keutamaan 
tertinggi di sisi Rabb sang pencipta langit dan bumi. Hal ini telah dijelaskan dalam 
firman Allah QS. Al-Mujadalah/58:11 
                         
                        
        
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu , “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang –
                                                          
7
 Arifuddin Siraj, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar : Alauddin 




orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah mahateliti apa yang kamu kerjakan.8 
 
M. Quraish Shihab dalam tafsir Al Misbah menafsirkan ayat tersebut 
merupakan tuntunan akhlak yang menyangkut perbuatan dalam majelis untuk 
menjalin harmonisasi dalam satu majelis. Berupayalah dengan sungguh-sungguh 
untuk memberi tempat orang lain dalam majelis-majelis yakni satu tempat, baik 
tempat duduk maupun bukan tempat duduk, apabila diminta kepada kamu maka 
lapangkanlah dengan suka rela. Apabila dikatakan berdirilah, hendaklah berdiri dan 
bangkit melakukan sesuatu seperti shalat atau berjihad. Ayat tersebut tidak menyebut 
secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi 
menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni lebih tinggi dari sekedar 
beriman. Ini berarti ayat tersebut membagi kaum beriman dalam dua kelompok besar, 
yang pertama sekedar beriman dan beramal shaleh dan yang kedua beriman dan 
beramal shaleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi 
lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya tetapi juga amal 
pengajarannya kepada pihak lain secara lisan, tulisan maupun dengan keteladanan.9 
Ayat di atas menjelaskan tentang bagaimana beradab dalam berilmu dan 
bagaimana Allah memuliakan orang yang berilmu. Orang yang berilmu tidak hanya 
hanya diberikan beberapa keutamaan di dalam surga, akan tetapi juga diberi beberapa 
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derajat  mengungguli derajat orang-orang yang diberi iman tanpa ilmu. Sebab seorang 
mukmin yang berilmu lebih utama daripada orang mukmin yang tak berilmu. 
Kemerdekaan manusia tercermin dari kepemilikan akalnya. Manusia 
diberikan oleh Allah sebuah akal untuk memilah dan memilih mana yang benar di 
antara yang salah. Islam pun menyeru kepada manusia untuk terus mengasah akal 
pikirannya. Tentu saja caranya dengan belajar, dimana belajar di dalam Islam 
merupakan sebuah kewajiban individu. 
Kewajiban menuntut ilmu tidak hanya saat usia dewasa melainkan dimulai 
sejak dini dikarenakan anak usia dini lebih mudah menyimak dan memiliki potensi 
belajar yang benar dan sangat kuat, sehingga para ahli pendidikan menyebutnya 
sebagai masa peka untuk belajar.  
Pendidikan pertama yang didapat oleh seorang anak adalah pendidikan dari 
orang tua. Namun lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap pola fikir anak, 
sehingga sangat dibutuhkan penunjang pendidikan di rumah dan di sekolah. Salah 
satu lembaga pendidikan nonformal yang sangat dibutuhkan di masyarakat yakni TK-
TPA (Taman Kanak-Taman Pendidikan al-Quran).  
Sesuai dengan namanya Taman Kanak-Taman Pendidikan al-Qur’an (TK-
TPA) diharapkan umat muslim mampu membaca huruf al-Qur’an sejak dini serta 
meningkatkan pemahaman wahyu ilahi. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah 




                           
                   
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.10 
 
 
M. Quraish Shihah dalam tafsir Al-Misbah menafsirkan ayat pertama kata 
iqra’ berasal dari kata qara’a yang pada mulanya berarti menghimpun. Ayat di atas 
tidak menyebutkan objek bacaan . maka dari itu, kata iqra’ digunakan dalam arti 
membaca, menelaah, menyampaikan dan sebagainya.  Ayat kedua, manusia adalah 
makhluk pertama yang disebut Allah dalam Al-Qur-an melalui wahyu pertama. Ayat 
ketiga, kegiatan “membaca”  ayat al-Qur’an yang dibaca generasi terdahulu dan alam 
raya yang mereka huni adalah sama, namun pemahaman serta penemuan rahasianya 
terus berkembang. Ayat keempat, ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia 
menyediakan alam sebagai alat untuk menulis, sehingga tulisan itu menjadi 
penghubung antara manusia walaupun mereka berjauhan tempat, sebagaimana 
mereka berhubungan dengan perantara lisan. Ayat kelima, dalam ayat ini Allah 
menambahkan keterangan tentang kelimpahan karunia-Nya yang tidak terhingga 
kepada manusia, bahwa Allah menjadikan nabi-Nya pandai membaca. Dialah Tuhan 
yang mengajarkan manusia bermacam-macam ilmu pengetahuan yang bermanfaat 
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baginya yang menyebabkan dia lebih utama daripada binatang, sedangkan manusia 
pada permulaan hidupnya tidak mengetahui apa-apa.11 
Wahyu inilah yang menjadi tonggak perubahan peradaban dunia. Perubahan-
perubahan yang terjadi ternyata diawali dengan “iqra” (bacalah). Perintah membaca 
dalam ayat tersebut bukan hanya sebatas membaca lembaran-lembaran buku 
melainkan membaca tanda-tanda kebesaran Allah. alam semesta dan lain-lain. 
Dengan kata lain, ayat tersebut memerintahkan kita untuk menuntut ilmu baik itu 
ilmu yang bersifat umum maupun ilmu-ilmu agama. Ayat tersebut juga menjelaskan 
bahwa untuk menciptakan generasi Qur’ani maka perlu mendidik generasi muda agar 
gemar membaca al-Qur’an sehingga membaca al-Qur’an menjadi sebuah kebutuhan. 
Kita diajarkan untuk mengetahui apa yang belum kita ketahui. Manusia lahir ke dunia 
dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. Secara perlahan, Allah memberikan 
kemampuan melihat dengan mata dan mendengar dengan telinga sehingga dengan 
kemampuan tersebut manusia mampu memperoleh ilmu. 
TK-TPA dapat memperkuat proses belajar mengajar pada pendidikan formal 
dalam sisi pendidikan keagamaan yang pada umumnya kurang begitu intensif 
diterima oleh anak didik, baik di tingkat TK maupun di tingkat Sekolah Dasar (SD) 
ataupun Madrasah Ibtidaiyah (MI).12 
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Untuk dapat memperbesar peranan TK-TPA, maka sangat diperlukan 
dukungan dari pemerintah. Pemerintah memiliki tugas dan tanggungjawab terhadap 
masyarakat salah satunya dalam hal kesejahteraan. Tugas dan tanggungjawab tersebut 
tidak terkecuali juga berlaku untuk pemerintah desa. Hal ini dikarenakan desa 
memiliki sifat otonom yang dipercaya untuk menyelenggarakan pemerintahan rumah 
tangganya. Upaya mewujudkan kesejahteraan dapat dilakukan dengan berbagai 
macam strategi salah satunya dengan melakukan pembinaan-pembinaan (keagamaan) 
anak-anak melalui TK-TPA. 
Atas dasar pemikiran tersebut, peneliti begitu tertarik menjadikan pemerintah 
sebagai objek penelitian terkhusus Pemerintah Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, dengan alasan TK-TPA di Desa tersebut harus tetap ada agar 
dapat berjalan sesuai dengan tujuan dari TK-TPA tersebut. 
Berdasarkan hal itu, sehingga peneliti mengangkat judul “Strategi 
Kepemimpinan Pemerintah dalam Membina TK-TPA di Desa Jojjolo 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti memfokuskan pada “Strategi 
Kepemimpinan Pemerintah dalam Membina TK-TPA di Desa Jojjolo Kecamatan 





2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan. Oleh karena itu, peneliti memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Strategi adalah cara-cara atau langkah-langkah yang akan dilakukan demi 
mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Kepemimpinan merupakan cara atau kemampuan seseorang dalam memengaruhi 
atau mengatur kelompok yang dipimpinnya agar bekerja dengan ikhlas untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama-sama. 
c. Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan 
menerapkan hukum serta undang-undang di daerah tertentu yang merupakan 
kawasan yang berada di bawah kekuasaan mereka 
d. TK-TPA merupakan lembaga pendidikan nonformal yang terbentuk terkhusus 
kepada anak-anak dan menitikberatkan pengajaran al-Qur’an serta penanaman 
akhlakul karimah. 
Penelitian ini juga mengarah pada faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan strategi kepemimpinan Pemerintah dalam membina TK-TPA di Desa 
Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Strategi yang dimaksud yaitu  
cara atau langkah yang harus dilakukan oleh Pemerintah desa dalam membina TK-
TPA agar tetap ada dan lebih berkembang lagi sesuai dengan visi dan misi TK-TPA 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi kepemimpinan Pemerintah dalam membina TK-TPA di Desa 
Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Pemerintah dalam membina TK-TPA di 
Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebelum melangsungkan penelitian ini peneliti terlebih dahulu melakukan 
peninjauan di perpustakaan UIN Alauddin Makassar baik di perpustakaan umum UIN 
Alaudddin Makassar dan perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi maupun 
dari sumber-sumber lainnya, untuk menghindari terjadinya kesamaan judul dan 
menghindari prasangka yang mengatakan penelitian ini merupakan jiplakan dari 
karya orang lain. 
Adapun hasil dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, 
diantaranya:  
1. Skripsi saudara Amri Amir Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar yang berjudul “Pengelolaan Lembaga Pemberantasan Buta Aksara 
Baca Tulis Al-Qur’an di Kelurahan Rappojawa Kecamatan Tallo Kota 
Makassar” tahun 2007. Penelitian ini menjelaskan tentang bentuk-bentuk 
pengelolaan TK-TPA sebagai lembaga pengajaran buta hurul al-Qur’an masih 




belum mampu mengukur kelebihan dan kekurangan kegiatan yang dilakukan.13 
Persamaan dari skripsi ini yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian 
kualitatif dan meneliti kegiatan keagamaan. Sedangkan yang menjadi pembeda 
dari penelitian saya yaitu objek yang saudara Amri Amir teliti adalah TK-TPA di 
kelurahan Rappojawa Kecamatan Tallo Kota Makassar sedangkan objek 
penelitian peneliti adalah pemerintah Desa Jojjolo Keacamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. 
2. Skripsi saudara Wahyu Fitri Nurcahyono Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur yang berjudul 
“Strategi Kepala Desa dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Desa 
Tegalarum Kecamatan Bendo Kabupaten Magetan” tahun 2011. dari penelitian 
tersebut disimpulkan bahwa beberapa strategi yang digunakan oleh pemerintah 
dalam meningkatkan kinerja pegawai yaitu mengadakan seminar, penataran, 
pelatihan dan yang kegiatan semacamnya.14 Persamaan dari skripsi ini yaitu 
sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan tekhnik pengumpulan data 
yang sama serta memiliki objek penelitian pemerintah Desa. Sedangkan yang 
menjadi pembeda dari penelitian ini yaitu membahas tentang meningkatkan 
kinerja pegawai sedangkan dalam penelitian peneliti membahas tentang 
pembinaan TK-TPA. 
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3. Skripsi saudara Akbar Tanjung Nur Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul “Strategi 
Kepemimpinan MTs Muhammadiyah Tanetea Kecamatan Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto” tahun 2017. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat beberapa strategi kepemimpinan MTs Muhammadiyah Tanetea yaitu 
memberi perintah kepada bawahan, memberi teguran pada bawahan, memberi 
pujian penghargaan serta memelihara tingkah laku pribadi.15 Persamaan dari 
skripsi ini yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan 
membahas tentang strategi kepemimpinan. Sedangkan yang menjadi pembeda 
dari penelitian ini yaitu pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
bimbingan dan sosiologis sedangkan dalam penelitian penulis menggunakan 
pendekatan penelitian komunikasi. 
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka penelitian yang akan penulis 
lakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya, penulis mengedepankan tentang 
strategi kepemimpinan pemerintah dalam membina TK-TPA di Desa Jojjolo 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                          
15
 Akbar Tanjung Nur, “Strategi kepemimpinan MTs Muhammadiyah Tanetea Kecamatan 





1. Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui strategi kepemimpinan pemerintah dalam membina TK-TPA 
di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemerintah dalam 
membina TK-TPA di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan akan menghasilkan kegunaan 
sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis kegunaan yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan penelitian 
ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya jurusan Manajemen Dakwah, serta penelitian ini dapat dijadikan suatu 
hasil penelitian yang dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenisnya.  
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, kegunaan yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan penelitian 
ini sebagai berikut: 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan dapat 




kemasyarakatan yang terkait dan bagi masyarakat secara umum tentang 
strategi kepemimpinan pemerintah dalam membina TK-TPA di Desa Jojjolo 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
2) Sebagai bahan pertimbangan atau rujukan untuk penelitian yang memiliki 
dimensi yang serupa dengan penelitian ini. Yang pada akhirnya mampu 
menambah wawasan masyarakat sehingga menjadi sumber daya manusia yang 
lebih baik. 
3) Melalui hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar dalam penambahan khazanah keilmuan, dan sebagai 
referensi serta pustaka pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar, khususnya 
yang terkait dengan strategi kepemimpinan Pemerintah dalam membina TK-
TPA. 
4) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
sarjana Sosial (S.Sos) pada jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 





A. Tinjauan Strategi 
1. Pengertian Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang artinya 
tentara dan kata “agein” yang artinya memimpin. Dengan demikian, strategi 
dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata strategos yang artinya 
pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep militer yang bisa 
diartikan sebagai seni perang para jenderal (The Art of General), atau suatu rancangan 
yang terbaik untuk memenangkan peperangan. Dalam strategi ada prinsip yang harus 
dicamkan, yakni “Tidak ada sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali mengetahui 
apa yang akan dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka mengerjakannya”.1 
Strategi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.2  Adapun beberapa definisi 
strategi menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 
a. Ansoff mengemukakan bahwa strategi adalah aturan untuk pembuatan keputusan 
dan penentuan garis pedoman. Strategi juga disebut konsep bisnis perusahaan 
atau instansi.3 
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b. Purnomo Setiawan Hari mengemukakan bahwa strategi berasal dari bahasa 
Yunani “strategos” diambil dari kata stratos yang berarti militer dan Ag yang 
berarti memimpin. Jadi strategi dalam konteks awalnya ini diartikan sebagai 
general ship yang artinya sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal dalam 
membuat rencana untuk menaklukkan musuh dan memenangkan perang.4 
c. Effendy mengemukakan bahwa strategi pada hakikatnya adalah perencanaan 
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan.5 
d. David Hunger dan Thomas L. Wheelen mengemukakan bahwa strategi adalah 
serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja 
perusahaan dalam jangka panjang.6 
e. Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa strategi adalah rencana berskala besar 
yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada 
optimalisasi pencapaian tujuan sebagai sasaran organisasi yang bersangkutan.7 
f. Anwar Arifin mengemukakan bahwa strategi adalah kepuasan kondisional 
tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan.8 
g. Lawrence R. Jauch dan Wiliam F. Glueck mengemukakan bahwa strategi adalah 
sebuah rencana yang disatukan luas dan terintegrasi yang menghubungkan 
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keunggulan organisasi dengan tantangan lingkungan, serta dirancang untuk 
memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan 
yang tepat oleh organisasi.9 
h. Tedjo mengemukakan bahwa strategi adalah kerangka atau cara yang 
mengintegrasikan tujuan dan kebijakan serta tindakan atau program organisasi.10 
Dari pengertian strategi di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah cara-
cara atau langkah-langkah yang akan dilakukan demi mencapai sebuah tujuan yang 
telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
2. Karakteristik Strategi 
Menurut Hadari Nawari strategi memiliki beberapa karakteristik11, yaitu: 
a. Strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar dalam arti 
mencakup semua komponen di lingkungan sebuah organisasi yang dituangkan 
dalam bentuk rencana strategi (RENSTRA) yang dijabarkan menjadi rencana 
operasional (RENOP), yang kemudian dijabarkan pula dalam bentuk program 
kerja dan proyek tahunan. 
b. Rencana strategi berorientasi pada jangkauan masa depan, untuk organisasi profit 
kurang lebih sampai 10 tahun mendatang, sedangkan untuk organisasi non profit 
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khususnya di bidang pemerintahan untuk satu generasi, kurang lebih untuk 35-30 
tahun. 
c. Visi dan misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategi induk (utama), dan 
tujuan strategi organisasi untuk jangka panjang, merupakan acuan dalam 
merumuskan rencana strategi, namun dalam tekhnik penempatannya sebagai 
keputusan manajemen puncak secara tertulis semua acuan tersebut terdapat di 
dalamnya. 
d. Rencana strategi yang dijabarkan menjadi rancangan operasional yang antara lain 
berisi program-program operasional termasuk proyek-proyek dengan sasaran 
jangka sedang masing-masing, juga sebagai keputusan manajemen puncak. 
e. Penetapan rencana strategi dan rencana operasional harus melibatkan manajemen 
puncak karena sifatnya sangat mendasar dalam pelaksana seluruh misi organisasi 
untuk mewujudkan, mempertahankan dan mengembangan eksistensi jangka 
sedang termasuk panjangnya. 
f. Pengimplementasian strategi dalam program-program termasuk proyek-proyek. 
Untuk mecapai sasarannya masing-masing dilakukan melalui fungsi-fungsi 
manajemen lainnya yang mencakup pengorganisasian, pelaksana, penganggaran 
dan kontrol. 
Karakteristik strategi diawali dengan merencanakan strategi, menentukan visi 






3. Tahap-Tahap Strategi 
a. Perumusan 
Merumuskan strategi yang handal dibutuhkan analisis situasi sebagai langkah 
awal. Analisis situasi diperlukan sebagai bagian dari strategi efektif untuk mencapai 
tujuan. Dalam analisis situasi dikenal dengan rumus analisis SWOT yang merupakan 
akronim dari strengths (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunities (peluang), 
dan threats (ancaman).12 
Kekuatan dan kelemahan merupakan analisis terhadap faktor internal atau 
lingkungan internal organisasi, sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor 
eksternal atau berada pada lingkugan eksternal organisasi. Kinerja suatu organisasi 
yang memposisikan diri dalam sistem sosial memahami betul bahwa kinerja 
organisasi yang memiliki adaptabilitas yang tinggi adalah organisasi yang mampu 
mengkombinasikan faktor internal dan eksternal menjadi faktor kunci keberhasilan 
organisasi.13 
Perumusan menjelaskan tahap pertama dari faktor yang mencakup analisis 
lingkungan internal maupun eksternal adalah penetapan visi dan misi, perencanaan 
dan tujuan strategi.14 Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-
langkah ke depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misinya, serta 
merancang strategi untuk mencapai tujuan sehingga harus menyediakan customer 
                                                          
12
 J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen,  Manajemen Strategy (Yogyakarta: Andi, 2003), 
h. 193 
13
 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 209 
14




value terbaik.15 Untuk itu ada beberapa langkah yang harus dilakukan seorang 
pemimpin sebelum merumuskan strategi16, yaitu: 
1) Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh pemimpin. Tentukan 
misi untuk mencapai visi yang dicita-citakan dalam lingkungan tersebut. 
2) Lakukan analisis internal dan eksternal untuk mengukur kekuatan dan 
kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan dihadapi. 
3) Tentukan tujuan dan target. 
Sebelum merumuskan strategi pemimpin harus mengetahui lingkungan serta 
melakukan analisis SWOT kemudian menentukan tujuan yang akan dicapai. 
b. Pelaksanaan 
Setelah tahap perumusan strategi diselesaikan maka berikutnya yang 
merupakan tahap krusial dalam strategi perusahaan adalah tentang pelaksanaan 
strategi. Pelaksanaan strategi adalah proses dimana strategi dan kebijaksanaan 
dijalankan melalui pembangunan struktur, pengembangan program, budget dan 
prosedur pelaksanaan. Pelaksanaan strategi merupakan tahap yang paling sulit dalam 
proses strategi mengingat banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi 
pelaksanaan di lapangan dan mungkin tidak sesuai dengan perkiraan semula. Strategi 
yang berhasil harus didukung perusahaan yang capable dengan seorang pemimpin 
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yang solid, alokasi sumber daya yang cukup, kebijaksanaan yang tepat, budaya, 
situasi dan kondisi terhadap keberhasilan pelaksanaan strategi.17 
B. Tinjauan Kepemimpinan 
1. Pengertian Kepemimpinan 
a. Secara Etimologi 
Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata leadership yang berasal dari kata 
leader yang berarti pemimpin. Leader adalah orang yang memimpin, sedangkan 
pimpinan merupakan jabatannya. Dalam pengertian lain, secara etimologi istilah 
kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” yang artinya bimbing atau tuntunan. 
Dari kata “pimpin” lahirlah kata kerja “memimpin” yang artinya membimbing dan 
menuntun.18 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan 
proses dan karakteristik pemimpin dalam memengaruhi dan memimpin yang 
dipimpinnya utnuk mencapai tujuan organisasi. 
b. Secara Terminologi 
Kepemimpinan secara terminologi terdapat beberapa defenisi, yaitu sebagai 
berikut:  
1) David dan Newstorm mengemukakan bahwa kepemimpinan atau leadership 
adalah suatu kemampuan untuk membujuk orang lain agar dapat mencapai 
tujuan-tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, kepemimpinan 
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adalah upaya untuk mentransformasikan potensi-potensi yang terpendam 
menjadi kenyataan.19 
2) Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa kepemimpinan sebagai 
kemampuan dan keterampilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai 
pemimpin satuan kerja untuk berfikir atau bertindak sedemikian rupa sehingga 
melalui perilaku positif ia memberikan sumbangsih dalam pencapaian 
organisasi.20 
3)  Jarwanto mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 
atau memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan atau leadership merupakan ilmu 
terapan dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusannya 
diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi kesejahteraan manusia.21 
Kepemimpinan bukan sesuatu yang istimewa, tetapi tanggung jawab, 
kepemimpinam bukan fasilitas tapi pengorbanan, juga bukan untuk berleha-leha 
tetapi kerja keras. Kepemimpinan juga bukan kesewenang-wenangan bertindak tetapi 
kewenangan melayani. Kepemimpinan adalah berbuat dan kepeloporan bertindak. 
Kepemimpinan mengandung dua segi 22, yaitu: 
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a. Pemimpin Formal, orang yang secara resmi diangkat dalam jabatan 
kepemimpinannya, teratur dalam organisasi yang hirarki. Kepemimpinan formal 
ini disebut dengan istilah “kepala”. 
b. Pemimpin Informal, orang yang tidak mempunyai dasar pengangkatan yang 
resmi, tidak nyata terlihat dalam hirarki kepemimpinan organisasi. 
Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan merupakan cara atau kemampuan seseorang dalam memengaruhi atau 
mengatur kelompok yang dipimpinnya agar bekerja dengan ikhlas untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan bersama-sama. 
2. Kepemimpinan dalam Islam 
Dalam Islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah. Kata dasar 
khalifah pada dasarnya bermakna pengganti atau wakil. Pemakaian khalifah setelah 
nabi Muhammad wafat terutama bagi keempat Khulafaurrasyidin juga terkandung di 
dalam perkataan amir (jamaknya umara) yang berarti penguasa. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS. Al-Baqarah/2:30 
                             
                                
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 




Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui."23 
 
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbah menafsirkan ayat tersebut dimulai 
dengan penyampaian keputusan Allah kepada malaikat tentang rencana-Nya 
menciptakan manusia di bumi. Penyampaian kepada mereka penting, karena malaikat 
akan dibebani sekian tugas menyangkut manusia, ada yang akan bertugas mencatat 
amal-amal manusia, ada yang bertugas memeliharanya, ada yang membimbingnya, 
dan sebagainya. Penyampaian itu juga, kelak ketika diketahui manusia, akan 
mengantarnya bersyukur kepada Allah atas anugerah-Nya yang tersimpul dalam 
dialog Allah dengan para malaikat “sesungguhnya Aku akan menciptakan khalifah di 
dunia”. Mendengar rencana tersebut para malaikat bertanya tentang makna 
penciptaan tersebut. Mereka menduga bahwa khalifah ini akan merusak dan 
menumpahkan darah. Pertanyaan mereka itu juga bisa lahir dari penamaan Allah 
terhadap makhluk yang akan dicipta itu dengan khalifah. Kata ini mengesankan 
makna pelerai perselisihan dan penegak hukum, sehingga dengan demikian pasti ada 
diantara mereka yang berselisih dan menumpahkan darah. Semua itu adalah dugaan, 
namun apapun latar belakangnya, yang pasti adalah mereka bertanya kepada Allah 
bukan berkeberatan atas rencana-Nya. Bisa saja yang mereka maksud bukan Adam 
yang akan merusak dan menumpahkan darah akan tetapi anak cucunya. Mendengar 
pertanyaan mereka Allah menjawab “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
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kamu ketahui”  singkat tanpa membenarkan atau menyalahkan, karena memang akan 
ada diantara yang diciptakan-Nya itu yang berbuat seperti yang diduga malaikat.24 
Kata khalifah pada mulanya berarti “yang menggantikan” atau “yang datang 
sesudah siapa yang datang sebelumnya”. Atas dasar ini ada yang memahami kata 
khalifah di sini dalam arti yang menggantikan Allah dalam menegakkan kehendak-
Nya dan menerapkan ketetapan-ketetapan-Nya, tetapi bukan karena Allah tidak 
mampu atau menjadikan manusia berkedudukan sebagai Tuhan, namun karena Allah 
bermaksud menguji manusia dan memberi penghormatan. Ada lagi yang 
memahaminya dalam arti yang menggantikan makhluk lain dalam menghuni bumi 
ini. Ayat tersebut menunjukkan bahwa kekhalifahan terdiri dari wewenang yang 
dianugerahkan Allah swt., makhluk yang diserahi tugas yakni Adam as. dan anak 
cucunya serta wilayah tempat bertugas yakni bumi yang terhampar ini.25 
Berdasarkan ayat tersebut, kepemimpinan tidak terlepas dari masalah 
manusia, karena manusialah yang menjalankan kepemimpinan tersebut. Manusia 
merupakan unit pertama dalam sebuah kepemimpinan. Kepemimpinan tidak akan ada 
tanpa pemimpin dan yang akan dipimpin. Tidak dapat dipungkiri bahwa kesuksesan 
pencapaian sebuah tujuan tergantung pada kepemimpinan.  
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Menurut Anton Athoillah pemimpin ideal adalah pemimpin yang memiliki 
sifat-sifat sebagai berikut26: 
a. Adil, yaitu yang meletakkan segala sesuatu secara proporsional, tertib, dan 
disiplin. Pemimpin yang tidak berat sebelah, tidak pandang bulu, dan bijaksana 
dalam mengambil keputusan.  
b. Amanah, artinya jujur, bertanggung jawab, dan mempertanggung jawabkan 
seluruh titipan aspirasi masyarakat atau karyawannya. Tidak melakukan 
pengkhianatan kepada rakyatnya atau karyawannya.  
c. Fathonah, memiliki kecerdasan.  
d. Tabliq, artinya menyampaikan segala hal dengan benar, tidak ada yang ditutup-
tutupi, terbuka, dan menerima saran atau kritik dari bawahannya atau 
karyawannya.  
e. Shiddiq, artinya benar, sebagai ciri dari perilaku pemimpin yang adil, apa yang 
dikatakan sama dengan apa yang dilakukan.  
f. Qona’ah, artinya menerima apa adanya, tidak serakah, dan pandai berterima kasih 
kepada Tuhan. Pemimpin yang qana’ah adalah pemimpin yang tidak akan 
melakukan korupsi dan merugikan uang negara, mengambinghitamkan 
masyarakat dan anak buahnya.  
g. Siasah, adalah pemimpin yang pandai mengatur strategi guna memperoleh 
kemaslahatan bagi masyarakat atau anak buahnya atau karyawannya.  
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h. Sabar, artinya pandai mengendalikan hawa nafsu dan menyalurkan seluruh tenaga 
serta pikiran dengan kecerdasan emosional yang optimal. 
Berdasarkan pendapat Anton Athoillah mengenai sifat-sifat pemimpin yang 
ideal dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin dapat dikatakan ideal apabila 
memiliki kedelapan sifat tersebut yang sesuai dengan syariat Islam. 
3. Aspek-Aspek Kepemimpinan 
Pada dasarnya kepemimpinan melibatkan empat aspek27, diantaranya: 
a. Pengikut (Followers) 
Pengikut adalah orang-orang yang mengikuti pemimpin atau orang-orang 
yang diberi perintah atau dipengaruhi oleh pemimpin untuk melakukan sesuatu. Para 
pengikut ini dapat sebagai pegawai, pekerja ataupun bawahan. 
b. Perbedaan Kekuasaan (Distribution of Powers) 
Adanya perbedaan kekuasaan antara pemimpin dan yang dipimpin, antara 
pemimpin dan pengikut atau antara atasan dan bawahan berimplikasi pula adanya 
perbedaan kekuasaan diantara keduanya. 
c. Penggunaan Kekuasaan untuk Mempengaruhi (Power to Influence) 
Adanya perbedaan kekuasaan melahirkan konsekuensi logis bahwa pemimpin 
memiliki kekuasaan lebih untuk dapat memengaruhi para pengikut atau pegawainya. 
Yang perlu dipengaruhi oleh para pemimpin dengan kekuasaan yang dimilikinya 
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adalah perilaku para pegawai atau pengikut agar mau melakukan tindakan untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 
d. Nilai yang Dibangun (Leadership Value) 
Pemimpin juga perlu memahami bahwa dirinya bukan sekadar berkuasa, akan 
tetapi perlu mendorong terwujudnya suatu nilai positif yang dapat memberikan 
perubahan positif kepada semua anggota organisasi. Di sini faktor etika, moralitas 
dan keteladanan atau figure seorang pemimpin sangat diperlukan. Pemimpin yang 
tidak mengindahkan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dan di organisasi tidak 
akan melahirkan perubahan tapi akan mengancam dirinya maupun organisasi di masa 
yang akan datang. 
Berdasarkan keempat aspek di atas, maka keempat aspek tersebut harus 
dilibatkan dalam sebuah kepemimpinan guna melakukan perubahan dalam rangka 
beradaptasi dengan perubahan yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
4. Tipe-Tipe Kepemimpinan 
Tipe kepemimpinan merupakan pola perilaku dan strategi yang diterapkan 
oleh seorang pemimpin. Tipe kepemimpinan yang diterapkan berdasarkan perilaku 
pemimpin tersebut. Adapun tipe-tipe kepemimpinan yaitu sebagai berikut : 
a. Tipe Karismatik 
Tipe kepemimpinan karismatik ini memiliki kekuatan energi, daya tarik dan 
wibawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga pemimpin seperti 
ini mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pengawal-pengawal yang 




kepemimpinan yang menggunakan keistimewaan atau kelebihan sifat kepribadian 
dalam memengaruhi pikiran, perasaan, dan tingkah laku orang lain, sehingga dalam 
suasana batin mengagumi dan mengagungkan pemimpin-pemimpin dan bersedia 
berbuat sesuatu yang dikehendaki pemimpin.28 
b. Tipe Paternalistik 
Tipe kepemimpinan ini merupakan tipe kebapakan atau yang memposisikan 
sebagai bapak dan anggota dalam lembaganya adalah sebagai anak atau dianggap 
sebagai manusia yang belum dewasa. Pemimpin yang paternalistik selalu merasa 
serba tahu sehingga anggotanya jarang diberikan kesempatan untuk berinisiatif untuk 
mengembangkan daya kreasi apabila mengambil kebijakan lembaga. Dalam tipe 
paternalistik memang lebih mengedepankan asas kekeluargaan. Sehingga sifat 
kekerasan dan intimidasi tidak pernah dijumpai. Tipe kepemimpinan paternalistik 
memiliki sifat-sifat, yaitu :29 
1) Menganggap bawahan sebagai manusia yang belum dewasa atau anak sendiri 
yang perlu dikembangkan. 
2) Pemimpin yang bersifat terlalu melindungi. 
3) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil keputusan 
sendiri. 
4) Pemimpin ini hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada 
bawahannya 
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c. Tipe Militeristik 
Tipe kepemimpinan ini mempunyai sifat kemiliter-militeran. Akan tetapi 
hanya gaya luarnya saja yang mencontoh gaya militer. Jika dilihat lebih seksama tipe 
ini mirip dengan tipe kepemimpinan otoriter. Kepemimpinan militeristik memiliki 
sifat-sifat yaitu sebagai berikut :30 
1) Lebih banyak menggunakan perintah atau komando terhadap bawahan. 
2) Menghendaki kepatuhan mutlak dari bawahan. 
3) Sangat menyenangi formalitas, upacara-upacara ritual dan tanda kebesaran 
yang berlebihan. 
4) Menuntut adanya disiplin kerja. 
5) Tidak menghendaki saran, usul, sugesti, dan kritikan dari bawahan. 
6) Komunikasi berlangsung satu arah saja. 
d. Tipe Otokratis 
Otokrat berasal dari kata autos yang artinya sendiri dan kratos berarti 
kekuasaan. Jadi otokrat adalah penguasa penuh. Kepemimpinan otokratis berdasar 
pada kekuasaan dan paksaan mutlak harus dipenuhi. Sikap dan prinsipnya sangat 
konservatif, selalu berperan sebagai pemain tunggal. Setiap perintah dari kebijakan 
ditetapkan tanpa komunikasi dengan bawahan.31 
e. Tipe Populistis 
                                                          
30
 Kartini Karto, Pemimpin dan Kepemimpinan, h. 84 
31




Kepemimpinan populistik sebagai kepemimpinan yang dapat mambangun 
solidaritas rakyat misalnya Soekarno dengan ideologi marhaenismenya yang 
menekankan masalah kesatuan nasional, nasionalisme, dan sikap berhati-hati 
kolonialisme dan penindasan serta penguasaan oleh kekuatan-kekuatan asing, 
kepemimpinan populistis ini berpegang teguh pada nilai-nilai masyarakat yang 
tradisional.32 
f. Tipe Demokratis 
Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan memberi 
bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada 
semua bawahan dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal dan kerja sama 
yang baik. Kekuatan kepemimpinan demokratis ini bukan terletak pada satu orang 
(pemimpin) akan tetapi kekuatan justru terletak pada partisipasi aktif dari setiap 
warga kelompok.33 
Berdasarkan tipe-tipe kepemimpinan tersebut dapat dilihat perbedaannya. 
Setiap pemimpin memiliki kecenderungan yang berbeda-beda dalam tipe 
kepemimpinan yang diterapkan. Hal ini tergantung dari sang pemimpin. Tipe 
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5. Keterampilan Kepemimpinan 
Robert L. Katz mengatakan bahwa ada 3 keterampilan yang harus dimiliki 
oleh pemimpin, yaitu: 
a. Keterampilan Teknis (Technical Skill) 
Keterampilan teknis adalah keterampilan menerapkan pengetahuan teoretis ke 
dalam tindakan-tindakan praktis, kemampuan memecahkan masalah melalui taktik 
yang baik atau kemampuan menyelesaikan tugas-tugas secara sistematis. 
Keterampilan teknis ini biasanya dimiliki orang-orang yang menduduki jabatan 
tingkat menengah atau tingkat ke bawah. Mereka terampil dalam menggunakan 
metode, teknik, prosedur atau prakarsa baru, terutama yang berhubungan dengan 
benda mati. Keterampilan ini erat kaitannya dengan gerak motoris atau keterampilan 
tangan atau manual. Keterampilan-keterampilan dimaksud antara lain adalah:34 
1) Kemampuan menyusun laporan pertanggungjawaban 
2) Kemampuan menyusun program tertulis 
3) Keterampilan membuat data statistik organisasi 
4) Keterampilan membuat keputusan dan merealisasikannya 
5) Keterampilan mengetik 
6) Keterampilan menata ruang 
7) Keterampilan membuat surat 
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b. Keterampilan Hubungan Manusiawi (Human Skill) 
Keterampilan hubungan manusiawi adalah kemampuan untuk menempatkan 
diri di dalam kelompok kerja dan keterampilan menjalin komunikasi yang mampu 
menciptakan kepuasan kedua belah pihak. Tanpa memiliki kemampuan dalam 
hubungan manusiawi, maka kelompok kerja sama tidak mungkin terjalin secara 
harmonis. Keterampilan hubungan manusiawi ini antara lain tercermin dalam hal:35 
1) Keterampilan menempatkan diri dalam kelompok 
2) Keterampilan menciptakan kepuasan pada diri bawahan 
3) Sikap terbuka terhadap kelompok kerja 
4) Kemampuan mengambil hati melalui keramah-tamahan 
5) Penghargaan terhadap nilai-nilai etis 
6) Pemeratan tugas dan tanggung jawab 
7) Iktikad baik, adil, menghormati, dan menghargai orang lain 
c. Keterampilan Konseptual (Conceptual Skill) 
Keterampilan konseptual adalah kecakapan untuk memformulasikan pikiran, 
memahami teori-teori, melakukan aplikasi, melihat kecenderungan berdasarkan 
kemampuan teoretis dan dibutuhkan di dalam dunia kerja. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi saat ini telah banyak menolak konsep tradisional tentang 
kepemimpinan, di mana intuisi dan kecakapan praktis dianggap cukup untuk 
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memegang posisi pemimpin. Pada organisasi modern kemampuan konseptual sangat 
menonjol, tidak kalah pentingnya dengan kemampuan praktis lainnya.36 
Berdasarkan ketiga keterampilan di atas dapat difahami bahwa seorang 
pemimpin harus memiliki keterampilan teknis, keterampilan hubungan manusiawi 
dan keterampilan konseptual agar memungkinkan organisasi maupun lembaga di 
pimpinnya mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
6. Teori Kepemimpinan 
Menurut Feti Rosalia, terdapat empat teori kepemimpinan37, yaitu: 
a. Teori Sifat (Trait Theory) 
1) Teori Genetik 
a) Pemimpin tidak diciptakan, tetapi lahir menjadi pemimpin oleh bakat-
bakatnya yang luar biasa sejak lahir (Bung Karno). 
b) Seorang ditakdirkan lahir menjadi pemimpin, dalam situasi dan kondisi 
yang bagaimana pun juga. 
c) Pada perkembangannya teori ini sangat terbatas (pada hal-hal tertentu 
saja) dan cenderung tidak mampu berkembang. 
2) Teori Sosial 
a) Pemimpin harus disiapkan dan dibentuk, tidak terlahirkan begitu saja. 
b) Setiap orang bisa menjadi pemimpin, melalui usaha penyiapan dan 
pendidikan serta kesempatan yang cukup. 
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b. Teori Kelompok 
Teori kelompok dalam kepemimpinan ditandai oleh : 
1) Dasar perkembangannya berakar pada psikologi sosial. 
2) Untuk mencapai tujuan kelompok, harus terdapat pertukaran positif antara 
pemimpin dan pengikut-pengikutnya, yang melibatkan konsep sosiologi 
tentang keinginan mengembangkan peranan. 
3) Saling berpengaruh antara pemimpin dengan bawahan. 
4) Bawahan dapat mempengaruhi pemimpin dengan perilakunya, sebanyak 
pemimpin dan perilakunya mempengaruhi bawahan. 
c.  Teori Situasional Fiedler 
Menurut Fiedler mengembangkan model yang dinamakan model kontijensi 
kepemimpinan yang efektif ( A Contingency Model of Leadership Effectiveness), 
model ini berisi hubungan antara gaya kepemimpinan dengan situasi yang 
menyenangkan. Situasi yang menyenangkan adalah dalam hubungannya dengan 
dimensi-dimensi berikut ini : 
1) Hubungan pemimpin dan anggota, merupakan variable paling (ter) di dalam 
menentukan situasi yang menyenangkan tersebut. 
2) Derajat dari struktur tugas, merupakan masukan yang amat penting kedua 
dalam menentukan situasi yuang menyenangkan. 
3) Posisi kekuasaan pemimpin yang dicapai lewat otoritas formal, dimensi 
penting ketiga dalam menentukan situasi yang menyenangkan. 




Pemimpin berusaha membuat jalan kecil (path) untuk mencapai tujuan-tujuan 
(goals) para bawahannya sebaik mungkin. Tetapi untuk mewujudkan fasilitas path-
goals ini, pemimpin harus mempergunakan tipe yang paling sesuai terhadap variabel-
variabel lingkungan yang ada. Teori path-goal berusaha menjelaskan pengaruh 
perilaku pemimpin terhadap motivasi, kepuasan, dan pelaksanaan pekerjaan 
bawahannya. Ada empat tipe kepemimpinan yang dihasilkan teori path-goal, yaitu : 
1) Kepemimpinan direktif tipe ini sama dengan model kepemimpinan otokratis 
dari lippitt dan white. 
2) Bawahan atau senyatanya apa yang diharapkan darinya dan pengarahan yang 
khusus diberikan oleh pemimpin. Dalam model ini tidak ada partisipasi dari 
bawahan. 
3) Kepemimpinan yang mendukung. Kepemimpinan model ini mempunyai 
kesediaan untuk menjelaskan sendiri, bersahabat, mudah didekati, dan 
mempunyai perhatian kemanusiaan yang murni terhadap bawahannya 
4) Kepemimpinan partisipatif. Pemimpin berusaha meminta dan 
mempergunakan sarana-sarana dari bawahannya, namun pengambilan 
keputusan masih tetap berada padanya 
5) Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. Tipe kepemimpinan ini 
menetapkan serangkaian tujuan yang menantang bawahannya untuk 
berpartisipasi. Demikian pula pemimpin memberikan keyakinan kepada 
mereka bahwa mereka mampu melaksanakan tugas pekerjaan mencapai 




C. Tinjauan Pemerintah 
1. Pengertian Pemerintah 
Pemerintah merupakan kemudi dalam bahasa latin yaitu “Gubernaculum”. 
Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kewenangan untuk membuat kebijakan 
dalam bentuk (penerapan hukum dan Undang-Undang) di kawasan tertentu. Kawasan 
tersebut adalah wilayah yang berada di bawah kekuasaan mereka.38 
Definisi atau pengertian pemerintah, terdapat dua pengertian yaitu pengertian 
pemerintah dalam arti luas dan pemerintah dalam arti sempit. Pengertian pemerintah 
dalam arti luas (regering) adalah pelaksana tugas seluruh badan-badan, lembaga dan 
petugas yang diserahi wewenang untuk mencapai tujuan negara. Sedangkan definisi 
atau pengertian pemerintah dalam arti sempit (bestuur) adalah mencakup organisasi 
fungsi-fungsi yang menjalankan tugas pemerintahan. 39 
Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pemerintah 
merupakan orang atau organisasi yang mempunyai kekuasaan untuk membuat serta 
menerapkan hukum dan Undang-Undang pada wilayah dan masa pemerintahannya. 
2. Tanggung Jawab Pemerintah 
Tugas pemerintah secara luas mengandung arti segala sesuatu yang akan dan 
telah dilakukan dan dijalankan oleh pemerintah beserta aparaturnya. Dalam semua 
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bidang tugas dan tanggung jawab pemerintah terkandung masalah-masalah dalam 
bidang yaitu sebagai berikut:40 
a. Pemerintahan 
Tanggung jawab pemerintah dalam penegakan kekuasaan dan wibawa 
Negara. Pemerintahan merupakan tugas kewajiban pemerintah yang klasik, karena 
sudah ada sejak dahulu kala. Pemerintahan dijalankan oleh pemerintah, berupa 
perbuatan hukum dan atau keputusan hukum. 
b. Tata Usaha Negara 
Tanggung jawab pemerintah dalam pengendalian situasi dan kondisi negara 
mengetahui secara informasi dan komunikasi apa yang terdapat dan terjadi di dalam 
masyarakat dan negara sebagaimana dikehendaki oleh undang-undang. Sedangkan 
tugas kewajiban tata usaha negara dalam arti modern memunculkan apa yang disebut 
birokrasi. 
c. Pengurusan Rumah Tangga Negara 
Tanggung jawab pemerintah dalam mengurus rumah tangga negara, baik 
rumah tangga intern (yang meliputi personil, keuangan, domain negara, material dan 
logistik) maupun rumah tangga ekstern (yang meliputi domain publik, logistik 
masyarakat, usaha-usaha negara, jaminan sosial, produksi, distribusi, lalu lintas 
angkutan dan komunikasi serta kesehatan rakyat). 
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Tanggung jawab pemerintah dalam bidang pembangunan yang dilakukan 
secara berencana dan merata diseluruh wilayah negara, semata-mata untuk 
kemakmuran dan kesejahteraan seluruh warga masyarakat. 
e. Kelestarian Lingkungan Hidup 
Tanggung jawab pemerintah dalam bidang pelestarian lingkungan hidup yang 
terdiri atas pengaturan tata guna lingkungan, dan penyehatan lingkungan. Hal tersebut 
dilakukan untuk kenyamanan kehidupan seluruh masyarakat. 
3. Wewenang Pemerintah 
Dalam teori ketatanegaraan modern, ada beberapa macam teori tentang 
pendistribusian kekuasaan (kewenangan). Salah satu diantaranya adalah teori Trias 
Politica yang sering disebut teori Pemisahan Kekuasaan yang dikemukakan oleh 
Montesquie, seorang berkebangsaan Perancis yang merupakan ahli hukum, filsuf, 
pengarang umum dan penulis politik. Berdasarkan Hotma P. Sibuea dalam bukunya, 
Montesquie mengemukakan bahwa pada dasarnya dalam setiap pemerintahan ada tiga 
jenis kewenangan41, yaitu : 
a. Kewenangan Legislatif 
Kewenangan legislatif merupakan cabang pemerintah yang berkenaan dengan 
pembentukan hukum, sepanjang hukum itu membutuhkan kekuasaan Undang-
Undang. 
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b. Kewenangan Eksekutif 
Kewenangan eksekutif merupakan sumber kewenangan negara dalam 
pembentukan peraturan kebijakan. Dalam teori Trias Politica, fungsi kekuasaan 
eksekutif adalah menjalankan Undang-Undang yang berlaku dalam suatu negara. 
Fungsi kewenangan eksekutif seperti ini pada dasarnya terdapat dalam negara hukum 
formal yang berdasarkan asas legalitas yang sempit. 
c. Kewenangan Yudisial 
Dalam teori Trias Politica, kewenangan yudisial sangat sempit, yaitu 
menindak setiap perbuatan yang melanggar Undang-Undang. Hal itu mengandung 
arti bahwa tugas kewenangan yudisial adalah untuk melaksanakan perintah undang-
undang terhadap suatu kasus atau peristiwa konkret. 
Kewenangan Pemerintah seperti yang dikemukakan oleh Montesquie dalam 
teori Trias Politica tidak boleh bertentangan dengan Undang-Undang yang berlaku. 
D. Taman Kanak-Taman Pendidikan Al-Qur’an (TK-TPA) 
1. Pengertian TK-TPA 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) memiliki landasan badan hukum yang 
kuat. Dalam Undang-Undang Pendidikan nomor 2 tahun 1989 tentang “Sistem 
Pendidikan Nasional” Bab II pasal 4 ditegaskan bahwa salah satu ciri manusia 
Indonesia yang menjadi tujuan Pendidikan Nasional adalah manusia yang beriman 
dan bertaqwa. Dan juga terdapat Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Dalam 




peningkatan kemampuan baca tulis huruf al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka 
penghayatan dan pengalaman al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.42 
Taman Pendidikan al-Qur'an adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 
Islam luar sekolah atau dapat disebut juga sebagai pendidikan non formal untuk anak-
anak usia SD (usia 7-12 tahun), yang mendidik santri agar mampu membaca al-
Qur'an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid sebagai target pokoknya.43 
Taman Pendidikan al-Qur'an (TPA) adalah lembaga pendidikan luar sekolah 
(non formal), jenis keagamaan. Oleh karena itu, muatan pengajarannya lebih 
menekankan aspek keagamaan dengan mengacu pada sumber utamanya, yaitu al-
Qur'an dan as-Sunnah. Hal itu pun diatasi dan disesuaikan dengan taraf 
perkembangan anak, yaitu untuk kelompok Taman Kanak-kanak al-Qur'an (TKA) 
untuk anak usia 4-6 tahun, sedangkan Taman Pendidikan al-Qur'an (TPA) untuk anak 
usia 7-12 tahun (usia SD/MI). Dengan demikian, porsi pengajaran tertentu yang 
kurang memungkinkan dapat tercapai secara tuntas melalui pendidikan sekolah 
formal. Misalnya, pengajaran baca tulis al-Qur'an, pengajaran shalat, hafalan ayat-
ayat al-Qur'an, do'a-do'a harian, penanaman akidah akhlak dan sejenisnya.44 
Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa TK-
TPA merupakan lembaga pendidikan nonformal yang terbentuk terkhusus kepada 
                                                          
42
 Ahmad Syarmuddin, Panduan Kurikulum dan Pengajaran Taman Kanak-Kanak (TKA), 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) (Palembang : LPTK BKPRMI Sumatera Selatan, 2006), h. 9 
43
 Chairani Idris dan Tasyrifin Karim, Pedoman Pembinaan dan Pengembangan TKA/TPA 
(Jakarta: Lembaga Pembinaan dan Pengembangan TKA BKPRMI, 1995), h. 2.   
44
 As'ad Humam, dkk, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan Membaca, 
Menulis dan Memahami al-Qur'an (M3A) (Cet. XII; Yogyakarta: Balai Peneliian dan Pengembangan 




anak-anak dan menitikberatkan pengajaran al-Qur’an sehingga mendukung keputusan 
pemerintah tentang pentingnya pengentasan buta aksara dan makna al-Qur’an serta 
penanaman akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari yang bersumber pada al-
Qur’an dan as-Sunnah. 
Keberadaan Taman Pendidikan al-Qur'an (TPA) pada dasarnya adalah untuk 
membantu peran orang tua selaku pendidik dan pengajar dirumah, serta membantu 
peran guru-guru selaku pengajar di sekolah. Selain itu, keberadaan Taman Pendidikan 
al-Qur'an (TPA) juga dimaksudkan untuk mendukung dan membantu program atau 
usaha pemerintah menuju tercapainya tujuan Pendidikan Nasional, khususnya dalam 
sisi penanaman akidah serta pengembangan iman dan takwa juga budi pekerti yang 
baik (akhlakul karimah).  
2. Visi dan Misi TK-TPA 
Salah satu visi daripada Taman Pendidikan al-Qur'an (TPA) pada dasarnya 
tercermin dari motto lembaga tersebut, yaitu menyiapkan generasi Qur'ani 
menyongsong masa depan gemilang.  
Misi daripada Taman Pendidikan al-Qur'an (TPA) adalah bersifat dwi tunggal, 
yaitu misi pendidikan dan misi dakwah Islamiyah. Selaku pembawa misi pendidikan, 
Taman Pendidikan al-Qur'an (TPA) tampil berdampingan dengan pendidikan formal, 
yaitu pendidikan yang sederajat dengan pendidikan SD atau MI yang segala 
sesuatunya diatur oleh pemerintah. Sedangkan, selaku pembawa misi dakwah, 
lembaga yang bersifat nonformal ini diharapkan dapat menjadi pemantap atau 




3. Tujuan TK-TPA 
a. Membantu mengembangkan potensi anak ke arah pembentukan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan keagamaan, melalui pendekatan yang disesuaikan 
dengan lingkungan dan taraf perkembangan anak berdasarkan tuntunan ajaran al-
Qur'an dan as-Sunnah. 
b. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan keagamaan. 
4. Kurikulum TK-TPA 
Kurikulum TK-TPA disusun berdasarkan asas-asas45, yaitu sebagai berikut: 
a. Asas yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits 
b. Asas filosofis berdasarkan pada sila pertama pancasila 
c. Asas sosio kultural bersumber pada kenyataan bahwa mayoritas bangsa Indonesia 
beragama Islam. 
d. Asas Psikologis, secara psikologis usia 4-12 tahun cukup kondusif untuk 
menerima bimbingan membaca dan menghafal al-Qur’an, serta pemahaman nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. 
Adapun tujuan kurikulum di TK-TPA46, yaitu : 
a. Santri dapat mengagumi dan mencintai al-Qur’an sebagai bacaan istimewa dan 
pedoman utama 
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b. Santri dapat membaca al-Qur’an dengan benar dan lancar 
c. Santri dapat mengerjakan shalat 5 waktu dengan tata cara yang benar 
d. Santri dapat menguasai hafalan sejumlah surah pendek (ayat pilihan untuk TPA) 
dan do’a sehari-hari 
e. Santri dapat berakhlak sosial yang baik sesuai dengan tuntutan Islam 
f. Santri dapat menulis huruf Arab dengan baik dan benar. 
Kurikulum TK-TPA sangat penting bagi TK-TPA itu sendiri agar proses 
belajar mengajar dapat terarah dengan baik sehingga dapat mencapai visi dan misi 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi menurut istilah berasal dari bahasa Yunani yakni “methods” dan 
“logos”. Methods berarti cara, kiat, dan seluk beluk yang berkaitan dengan upaya 
menyelesaikan sesuatu sementara logos berarti ilmu pengetahuan, cakrawala dan 
wawasan. Dengan demikian metodologi adalah metode atau cara-cara yang berlaku 
dalam kajian atau penelitian.1 
Selain itu metodologi adalah pengetahuan tentang metode-metode, jadi 
metode penelitian adalah pengetahuan tentang berbagai metode yang digunakan 
dalam penelitian. Louay Safi mendefinisikan metodologi sebagai bidang penelitian 
ilmiah yang berhubungan dengan pembahasan tentang metode-metode yang 
digunakan dalam mengkaji fenomena alam dan manusia atau dengan kata lain 
metodologi adalah bidang penelitian ilmiah yang membenarkan, mendeskripsikan dan 
menjelaskan aturan-aturan, prosedur-prosedur sebagai metode ilmiah.2 Adapun 
rangkaian metedologi yang digunakan peneliti sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode dekskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden.3 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistic bermaksud untuk 
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memahami tentang fenomena yang dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya, 
persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Diantaranya adalah penggunaan studi kasus dekskriptif 
dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi 
dari penelitian secara menyeluruh dan mendalam.4 
Dalam hal ini Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan penelitian kualitatif 
sebagai suatu penelitian yang diajukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi pemikiran orang 
secara individu maupun kelompok. Beberapa deskripsi tersebut digunakan untuk 
menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang menuju pada kesimpulan.5 
Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk meneliti langkah-langkah yang 
digunakan oleh pemerintah, dalam hal ini Pemerintah Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi selatan dalam upaya membina 
TK-TPA. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Desa Jojjolo di Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Narasumber dalam penelitian ini 
yakni beberapa orang yang dianggap berkompeten dan memiliki ilmu pengetahuan 
tentang objek yang diteliti. Seperti Kepala Desa dan Sekretaris Desa Jojjolo, 
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Pengurus TK-TPA dan tokoh pemuda. Waktu penelitian ini berkisar satu bulan sejak 
pengesahan proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap 
pengujian hasil penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka dari 
itu, penulis menggunakan pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam 
penelitian, yaitu: pendekatan manajemen dan pendekatan komunikasi. Peneliti 
menggunakan metode pendekatan manajemen mengenai strategi kepemimpinan 
pemerintah serta menggunakan metode pendekatan komunikasi kepada pihak-pihak 
yang dianggap relevan sebagai narasumber untuk memberikan keterangan terkait 
penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, komunikasi juga dapat secara langsung 
berhubungan dengan orang lain. Sehingga banyak pakar yang mendefinisikan 
komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya masing-masing, dengan kata lain definisi 
kominikasi sangat komplik. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berbagai informasi dan 
keterangan yang diperoleh langsung dari sumbernya, yaitu pihak yang dijadikan 
informan penelitian. Dalam hal ini yang akan diwawancarai yaitu Kepala Desa dan 





2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin 
paham akan maksud penulis. Berbagai teori dan informasi yang diperoleh tidak 
langsung dari sumbernya, yaitu berbagai buku dan referensi terkait dengan judul 
penelitian.6 Data sekunder juga dapat berupa dokumentasi yang ada di kantor Desa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data merupakan tekhnik atau cara-cara yang dapat 
digunakan riset untuk mengumpulkan data.7 Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.8 Penggunaan metode observasi dalam penelitian atas 
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini peneliti gunakan untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan 
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 http://tesisdisertasi.blogspot.co.id/2014/11/contoh sumber dan jenis data penelitian. (diakses 
pada 18 April 2018) . 
7
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Edisi I (Jakarta: Kencana, 2009), 
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dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap strategi 
Pemerintah Desa Jojjolo dalam membina TK-TPA. 
2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara tatap muka, pernyataan diberikan secara lisan dan diterima 
secara lisan pula.9 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terpimpin yang dilakukan secara mendalam yaitu suatu cara 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan 
informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam.10 Informan yang dimaksud 
dalam hal ini adalah Kepala Desa dan Sekretaris Desa Jojjolo, Pengurus TK-TPA dan 
tokoh pemuda. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian dan sebagainya.11 Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 
melakukan penelitian dengan menggunakan catatan penting yang berkaitan dengan 
data yang dibutuhkan dari informan untuk melengkapi data yang diperoleh. 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h.222. 
10
 Husain Usman dan Pornomo Setiadi Akbar, Metedologi Penelitian Sosial, h.73. 
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E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah 
penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa alat pembantu yang 
dijadikan sebagai instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara, pulpen untuk 
mencatat hasil observasi dan wawancara, buku catatan, dan telaah kepustakaan 
seperti kamera/perekam suara (Handphone). 
F. Metode Penentuan Informan 
Bagi penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan 
merupakan hal yang sangat penting dan perlu, karena informan dalam penelitian 
kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.12 
Penentuan informan menggunakan metode purposive sampling, dimana 
informan dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
G. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif ialah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola 
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mensistensikan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.13 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang telah dituliskan 
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi berupa buku, 
gambar, foto, dan sebagainya dan dianalisis dengan seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber. 
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STRATEGI KEPEMIMPINAN PEMERINTAH DALAM MEMBINA TK-TPA 
DESA JOJJOLO KECAMATAN BULUKUMPA KABUPATEN 
BULUKUMBA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Desa Jojjolo 
a. Letak Geografis 
Desa Jojjolo merupakan salah satu desa dalam wilayah Kecamatan  
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Terletak kurang lebih antara 5° 35'0" LU -  5° 30' 
0" LU dan 120° 25' 20" BT - 120° 30' 0" BT. Secara administratif, wilayah Desa 
Jojjolo memiliki batas sebagai berikut : 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bonto Minasa Kecamatan Bulukumpa 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan  Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa 
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bonto Biraeng Kecamatan Kajang 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Balla Saraja Kecamatan 
Bulukumpa 
Luas wilayah Desa Jojjolo adalah 10.686 Ha. Sebagai pusat pemerintahan 
kecamatan dan kabupaten, sebagian besar lahan di Desa Jojjolo digunakan sebagai 
lahan pertanian, perkebunan, persawahan, tempat pemukiman penduduk, dan lokasi 




begitu signifikan. Desa Jojjolo mengalami musim kemarau dan musim hujan dalam 
tiap tahunnya.1 
Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh melalui 
perjalanan darat kurang lebih 42 km. Kondisi prasarana jalan poros desa yang masih 
berupa jalan konstruksi lapen dengan kondisi rusak parah mengakibatkan waktu 
tempuh menggunakan kendaraan bermotor mencapai kurang lebih 60 menit. 
Sedangkan jarak pusat desa dengan ibu kota kecamatan yang dapat ditempuh melalui 
perjalanan darat kurang lebih 9 km.2 
Desa Jojjolo merupakan salah satu  desa dari 14 (empat belas) desa yang ada 
di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Desa Jojjolo terdiri dari 8 
(delapan) dusun yakni Dusun Mallebbang, Dusun Lajae, Dusun Kalakae, Dusun 
Balumbung, Dusun Bippajeng, Dusun Bonto Kamase, Dusun Batu Nilamung, dan 
Dusun Lembang. Desa Jojjolo adalah Desa Pertanian dan dimana sebagian besar 
penduduk berprofesi sebagai Petani.3 
b. Sejarah Desa Jojjolo 
Pada tahun 1962 terbentuk Desa Lembang pecahan dari Desa Bonto Minasa 
yang terdiri dari 2 Kepala Kampung yaitu Kampung Lembang yang dijabat oleh 
Puang Gia dan Kampung Tibona yang dijabat oleh Puang Husen Tenri, pada saat itu 
Kecamatan Bulukumpa terdiri 14 Desa dan adapun Kepala Desa Lembang pada saat 
itu dijabat oleh Andi Patawari ( Karaeng Gella ), Pada tahun 1965 terbentuk desa 
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 Dokumen, Profil Desa Jojjolo, Tahun 2018. 
2
 Dokumen, Profil Desa Jojjolo, Tahun 2018. 
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gaya baru dan diadakan penggabungan desa menjadi 9 desa,  pada saat itu Desa 
Lembang digabung dengan Desa Jojjolo dan diberi nama Desa Bonto Minasa dan 
pada saat itu dilaksanakan pemilihan Kepala Desa yang diikuti 4 orang calon yaitu: 
Andi Abd Malik, Husni, Abd Rahman dan Kr. Tiro, dan hasil pemilihan pada saat itu 
terpilih Andi Abd Malik yang bergelar Karaeng Makki, dan selanjutnya digantikan 
oleh Abd. Rahman.4 
Hingga akhirnya pada tahun 1989 terjadi pemekaran dari Desa Bonto Minasa 
menjadi 4 Desa yaitu : Desa Bonto Minasa, Desa Tibona, Desa Batu Lohe dan Desa 
Jojjolo yang pada saat itu dijabat oleh Andi Tajuddin hingga akhirnya didefenitifkan 
pada tahun 1993.5 Adapun ringkasan sejarah Desa Jojjolo dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Ringkasan Sejarah Desa Jojjolo 
Sumber data : Profil Desa Jojjolo Tahun 2018 
 
c. Kondisi Demografis 
1) Penduduk 
Masyarakat Desa Jojjolo memiliki karakteristik yang beragam. 
Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk Desa Jojjolo adalah  4.700 jiwa 





Terpecahnya Desa Bonto Minasa menjadi 4 Desa yaitu Desa Bonto 
Minasa, Desa Tibona, Desa Batu Lohe dan Desa Jojjolo yang pada 
saat itu  Pelaksana Tugas Desa Persiapan adalah Andi Tajuddin 
1993 Desa Persiapan Jojjolo menjadi Desa Defenitif  
1995-2003 Pada tahun 1995 diadakan pemilihan Kepala Desa Jojjolo yang 
diikuti oleh 5 orang calon Kepala Desa yaitu: Andi Tajuddin, Muh. 
Dahlan, Muh. Yusni, Anto, dan Kr Tiro,  dan terpilih Bapak Andi 
Tajuddin selama 8 tahun 
2003-2008 Pada tahun 2003 masa kepemimpinan Andi Tajuddin berakhir dan 
diadakan kembali pemilihan Kepala Desa Jojjolo yang diikuti oleh 
3 orang Calon yaitu: Muh. Dahlan, Cokeng dan Syahrir, SE. Dan 
hasil perolehan Suara terbanyak maka terpilihlah Muh. Dahlan 
sebagai Kepala Desa Jojjolo. 
2008-2014 Pada tahun 2008 masa kepemimpinan Muh. Dahlan berakhir dan 
diadakan kembali pemilihan Kepala Desa Jojjolo yang diikuti oleh 
3 orang Calon yaitu: Muh. Dahlan, Muh. Jufri  dan Syahrir, SE. 
Dan hasil perolehan Suara terbanyak maka terpilihlah Muh. Dahlan 
untuk periode kedua sebagai Kepala Desa Jojjolo 
2014-2016 Masa periode Kepemimpinan Bapak H. Muh. Dahlan, S.Km 
berakhir pada tanggal 12 November 2014  dan pada saat itu juga 
diangkat Bapak Muhammad Aspar sebagai Penjabat Kepala Desa 









Tabel 4.2. Demografi Desa Jojjolo 
No. Nama Dusun Jumlah KK Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Bonto Kamase 194 341 342 683 
2 Mallebbang 109 205 214 419 
3 Lajae 164 309 320 629 
4 Balumbung 210 367 376 743 
5 Kalakae 185 322 358 680 
6 Bippajeng 186 315 327 642 
7 Lembang 154 265 267 532 
8 Batu Nilamung 113 211 161 372 
  Total 1.315 2.335 2.365 4700 
Sumber data : Profil Desa Jojjolo Tahun 2018 
 
Tabel 4.3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
No. Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 0-5 Thn 108 109 217 
2 6-10 Thn 157 163 320 
3 11-20 Thn 394 398 792 
4 21-30 Thn 373 373 746 
5 31-40 Thn 318 315 633 
6 41-50 Thn 395 396 791 
7 51-60 Thn 298 310 608 
8 61 Thn Ke atas 292 301 593 
  Total 2.335 2.365 4.7 
Sumber data : Profil Desa Jojjolo Tahun 2018 
 
2) Keadaan Sosial 
Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun nonformal 




dan kebiasaan yang ada juga beragam. Secara detail, keadaan sosial penduduk 
Desa Jojjolo tersaji dalam tabel : 
Tabel 4.4. Keadaan Sosial Desa Jojjolo 
Jenis Uraian Jumlah Satuan Keterangan 
Pendidikan Belum Sekolah 178 Jiwa   
  SD/Sederajat 2.777 Jiwa   
  SMP/Sederajat 1.651 Jiwa   
  SMA/ Sederajat 131 Jiwa   
  Diploma/Sarjana 60 Jiwa 
  
Agama Islam 4.7 Jiwa L : 2.335 
  P : 2.365 
  Kristen Protestan 0 Jiwa   
  Hindu 0 Jiwa   
  Buddha 0 Jiwa   
  Konghucu 0 Jiwa   
  Kristen Katolik 0 Jiwa   
Sumber data : Profil Desa Jojjolo Tahun 2018 
 
3) Keadaan Ekonomi 
Wilayah Desa Jojjolo memiliki berbagai potensi yang baik. Potensi 
tersebut dapat meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan masyarakat. Di 
samping itu, lokasi yang jauh dengan Ibukota Kabupaten dan pusat kegiatan 
perekonomian, memberikan peluang kehidupan yang lebih maju dalam sektor 
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4) Sarana Prasarana dan Infrastruktur 
Sebagai desa yang berkembang, di Desa Jojjolo terdapat hasil 
pembangunan sarana dan prasarana seperti tersaji dalam tabel 4.5: 
Tabel 4.5. Sarana dan Prasarana Desa 
No. Sarana/Prasarana Jumlah Satuan Keterangan 
1 Balai Desa 0 Unit   
2 Kantor Desa 1 Unit   
3 Polindes 1 Unit   
4 Masjid 13 Unit   
5 Musholla 2 Unit   
6 Gereja 0 Unit   
7 TPU 8 Titik   
8 Pos Kamling 8 Unit Setiap Dusun 
9 TK/PAUD 6 Unit   
10 SD/Sederajat 4 Unit   
11 SMP/Sederajat 1 Unit   
12 TPA 6 Unit   
13 PUSTU 1 Unit   
14 Posyandu 8 Unit   
15 Jalan Hotmix       
16 Jalan Aspal Penetrasi 5 Km   
17 Jalan Sirtu/Koral 13 Km   
18 Jalan Rabat Beton 4 Km   
19 Jalan Tanah 7,5 Km   
Sumber data : Profil Desa Jojjolo Tahun 2018 
 
d. Struktur Organisasi Pemerintah Desa 
Struktur organisasi pemerintah Desa Jojjolo menganut sistem kelembagaan 




Gambar 4.1. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Jojjolo 
Sumber data : Profil Desa Jojjolo Tahun 2018 
2. Sejarah TK-TPA di Desa Jojjolo 
Taman Kanak-Taman Pendidikan al-Qur’an atau biasa disingkat dengan TK-
TPA dan bentuk lain yang sejenis, saat ini telah tersebar luas di Tanah Air yang tidak 
terlepas dari peran kedua tokoh agama yakni K.H. Dahlan Salim Zarkasi dan K.H. 
As’ad Humam. K.H. Dahlan Salim Zarkasi berperan merintis berdirinya TK al-
Qur’an yang pertama, yaitu TK al-Qur’an Mujawwidin di Semarang pada tahun 1986 
dengan menggunakan metode mengajar “qiraati”, sedangkan K.H. As’ad Humam  
(alm) bersama timnya, yaitu Tim Tadarrus Angkatan Muda Masjid dan Musholla 
(AMM) Yogyakarta, tepat pada tanggal 16 Maret 1988 mendirikan TK al-Quran 
AMM dengan menggunakan metode mengajar “iqra”.  
Penyebaran dan pembinaan lebih lanjut tidak lepas dari peran organisasi 




yang terstruktur secara nasional. Adapun dasar hukum TK-TPA yakni Peraturan 
Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 24 ayat 2 tentang pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan menyatakan bahwa Pendidikan al-Qur’an terdiri dari Taman 
Kanak-Kanak al-Qur’an (TKA/TKQ), Taman Pendidikan al-Qur-an (TPA/TPQ), 
Ta’limul Qur’an lil Aulad (TQA) dan bentuk lainnya yang sejenis. 
Ide awal pembangunan keberadaan TK-TPA di Desa Jojjolo dikarenakan  
kurangnya lembaga PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) yang ada di Desa Jojjolo  
terlebih di bidang keagamaan sangat dibutuhkan mengingat pentingnya pendidikan 
keagamaan pada anak dimulai sejak dini, juga menjadi jawaban dari sekian persoalan 
yang berkenaan dengan pemberantasan buta huruf al-Qur’an serta antusias orangtua 
yang menginginkan adanya sebuah majelis yang bisa memberikan pendidikan dan 
latihan khusus kepada anak-anak mereka. Di Desa Jojjolo sendiri pembangunan TK-
TPA tidak merata disetiap dusun yang ada mengingat Desa Jojjolo  tergolong desa 
yang memiliki wilayah yang luas dan mempunyai penduduk dalam jumlah banyak 
yang terbagi di kedelapan dusun yang ada.7 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka pemerintah setempat serta beberapa 
tokoh masyarakat bermaksud untuk mengadakan suatu majelis ilmu untuk anak-anak 
dengan menitikberatkan pada ajaran pengetahuan al-Qur’an. Sehingga pada tahun 
2016 telah terbentuk TK-TPA di dua Dusun, yakni Dusun Lajae dan Dusun 
Balumbung Desa Jojjolo sebagai salah satu wadah pendidikan anak di usia dini. 
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a. TK-TPA Dusun Balumbung 
TK-TPA yang bertempat di Dusun Balumbung bernama TK-TPA Tauhidal 
Islam, TK-TPA ini memiliki nama yang sama dengan Majelis Taklim dan Masjid 
yang berada di Dusun balumbung yakni Tauhidal Islam. TK-TPA ini mempunyai 3 
orang tenaga pengajar yakni Bombong, Muma dan Sumarni, ketiganya telah 
diberikan SK oleh pemerintah desa dan SK dari Dewan Pengurus BKPRMI 
Kecamatan Bulukumpa. Tahun pertama berdirinya TK-TPA Tauhidal Islam memiliki 
santri sebanyak 41 orang dan bertempat di Masjid Tauhidal Islam. TK-TPA ini tidak 
memiliki bangunan sendiri dikarenakan agar salah satu fungsi masjid yakni menjadi 
tempat majelis ilmu dapat terlaksana serta agar anak-anak terbiasa melangkahkan 
kaki ke Masjid. Apalagi dengan semakin berkembangnya zaman yang membuat anak-
anak lambat laun menjadi enggan untuk ke masjid, mereka lebih memilih berhadapan 
dengan gadget. Oleh karena itu memang sepatutnyalah kita memberikan kesibukan 
yang bermanfaat kepada anak-anak agar pola hidup mereka kedepannya bisa terarah.8 
TK-TPA Tauhidal Islam memiliki visi, misi dan tujuan9, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Visi 
Menjadi majelis ilmu yang berbasis pada al-Qur’an dan as-Sunnah demi 
tercipta generasi yang Islami. 
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a) Berperan serta dalam mengedepankan kelancaran membaca al-Qur’an 
dengan bacaan yang baik dan benar 
b) Menciptakan generasi Islam sejak dini dengan penekanan akhlaqul 
karimah. 
3) Tujuan 
a) Mendidik dan melatih santri agar mampu membaca al-Qur’an sesuai 
kaidah ilmu tajwid. 
b) Memberikan pengetahuan teori dan praktek yang benar tentang tata cara 
beribadah kepada Allah swt. 
c) Mendidik anak agar taat kepada Allah dan berbakti kepada orangtua. 
b. TK-TPA Dusun Lajae 
TK-TPA yang bertempat di Dusun Lajae bernama TK-TPA Nurul Akbar, 
tidak berbeda dengan TK-TPA Tauhidal Islam, TK-TPA ini juga memiliki nama yang 
sama dengan masjid dan majelis taklim di Dusun Lajae yakni Nurul Akbar. TK-TPA 
Nurul Akbar memiliki 2 tenaga pengajar yakni Hadirah dan Marhuma, keduanya juga 
diberikan SK oleh pemerintah Desa dan Dewan Pengurus BKPRMI Kecamatan 
Bulukumpa. Akan tetapi, sekarang TK-TPA Nurul Akbar hanya memilki 1 tenaga 
pengajar dikarenakan ibu Marhuma telah berpindah domisili ke daerah suami setelah 
melangsungkan pernikahan. TK-TPA Nurul Akbar memiliki santri sebanyak 40 orang 




berdirinya hingga sekarang kegiatan proses belajar-mengajar TPA ini ditempatkan di 
ruangan belakang Masjid Nurul Akbar, ruangan tersebut cukup luas. 
TK-TPA Nurul Akbar memiliki visi, misi dan tujuan10, yaitu sebagai berikut: 
1) Visi 
Membentuk generasi Qur’ani  dan berakhlak Islami serta mampu 
mengamalkan ajaran-ajaran al-Qur’an dan as-Sunnah. 
2) Misi 
a) Mengajarkan kemampuan membaca al-Qur’an sejak usia dini 
b) Mengajarkan doa-doa harian dan surah-surah pendek 
c) Dapat memahami rukun iman dan Islam serta belajar mengamalkannya. 
d) Mampu berakhlakul karimah di kalangan masyarakat 
3) Tujuan 
a) Mendidik para santri agar menjadi generasi yang berguna bagi agama, 
bangsa dan negara. 
b) Menciptakan generasi yang cerdas, berkualitas dan berkembang sesuai 
dengan usianya. 
B. Strategi Kepemimpinan Pemerintah dalam Membina TK-TPA di Desa Jojjolo 
Secara umum pemerintah desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan 
desa, melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa dan 
pemberdayaan masyarakat desa. Kepemimpinan seorang pemerintah desa sendiri 
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merupakan salah satu faktor penentu maju dan berkembangnya desa yang ada. 
Kewenangan-kewenangan kepala desa dalam hal pembinaan yaitu pembinaan 
kehidupan masyarakat desa, pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat desa 
kemudian juga membina dan melestarikan nilai sosial budaya masyarakat desa. Maka 
dalam hal ini, kepemimpinan pemerintah desa yang efektif dan tepat yang diperlukan 
dalam membina kehidupan bermasyarakat khususnya dalam hal pembinaan 
pendidikan dini bagi anak-anak. Pembinaan pemerintah desa ini pada dasarnya adalah 
selain sebagai penunjang pendidikan formal yang ada juga diharapkan sebagai 
tahapan untuk memajukan pendidikan dan pembentukan generasi islami sejak dini 
dalam masyarakat.11 
Hj. Marniati mengatakan bahwa : 
“TK-TPA sangat penting untuk menunjang pendidikan anak-anak terkhusus di 
bidang keagamaan, sebagaimana kita ketahui bahwa usia dini merupakan fase 
emas atau disebut golden age, masa dimana anak-anak mudah menyerap apa 
yang diajarkan, menjadi masa yang terpenting bagi perkembangan anak-anak. 
Seperti kata pepatah mengatakan “belajar sewaktu kecil bagai mengukir di 
atas batu dan belajar sewaktu besar bagai mengukir di atas air”.12 
 
TK-TPA menurut Hj. Marniati merupakan salah satu solusi cerdas untuk 
pendidikan nonformal bagi anak sejak dini yang terkhusus pada pendidikan dasar 
agama. Karena pada masa tersebut adalah masa dimana otak anak-anak mampu 
secara cepat menyerap berbagai informasi yang diterima dan lingkungan 
sekelilingnya. Pada masa itu pula anak-anak mahir dalam meniru tingkah laku dan 
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kebiasaan yang dilihat di sekitarnya. Al-Qur'an mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap jiwa manusia. Secara umum al-Qur'an mampu menggetarkan, menawan dan 
memasuki lorong-lorongnya apabila jiwa manusia semakin bersih, maka pengaruhnya 
juga semakin besar. Sementara jiwa anak-anak jauh lebih besar daripada jenjang usia 
manusia yang lain, fitrahnya suci dan setan tidak luput tatkala berhadapan dengannya. 
Oleh karena itu, kiranya tepat apabila keberadaan Taman Kanak-Kanak atau 
Taman Pendidikan al-Qur'an (TK-TPA) menjadi penting sebagai usaha untuk 
memperkuat proses belajar mengajar pada pendidikan formal dalam sisi pendidikan 
keagamaan serta membuat pondasi yang kokoh bagi sang anak dalam hal 
pengetahuan Islam.  
Adapun strategi pemerintah desa dalam membina TK-TPA di Desa Jojjolo, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pembentukan TK-TPA di Desa Jojjolo 
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Desa Jojjolo yakni membuat 
inisiatif pembentukan TK-TPA di Desa Jojjolo yang mana TK-TPA pada saat itu 
hanya ada 1 yakni bertempat di Dusun Bonto Kamase. Melihat banyaknya anak-anak 
yang membutuhkan pendidikan dini khususnya di bidang keagamaan maka 
pemerintah Desa Jojjolo berkoordinasi dengan masyarakat dan lembaga BKPRMI 
Kecamatan Bulukumpa untuk membentuk TK-TPA. 
Hasyim, M mengatakan bahwa : 
“Pemerintah Desa bersama masyarakat membangun relasi untuk membentuk 
TK-TPA di mana yang kita ketahui TK-TPA sangat penting bagi anak-anak 




calon-calon yang berbakat di Desa Jojjolo yang kemampuannya hanya tinggal 
diasah lagi”.13 
 
Terjalinnya hubungan yang baik antara pemerintah dengan masyarakat 
sehingga memudahkan keduanya untuk menyampaikan inisiatif maupun ide yang 
didapatkan. Sehingga tidak butuh waktu lama TK-TPA di Desa Jojjolo telah 
bertambah di beberapa dusun.  
Salah satu unsur keefektifan kepemimpinan maka tergantung dari 
pemimpinnya. Untuk itu diperlukan sosok pemimpin yang handal dalam mengelola 
organisasi dan masyarakatnya, seorang pemimpin harus mampu menunjukkan jalan 
serta perilaku yang baik yang harus dikerjakan bersama-sama, selain itu seorang 
pemimpin harus mempuyai sifat adil dan merata dalam mengayomi masyarakatnya. 
2. Mengangkat tenaga pengajar TK-TPA 
Setelah terbentuknya TK-TPA, pemerintah desa tidak berhenti sampai di situ 
saja, pemerintah juga ikut mencari tenaga pengajar yang benar-benar sukarela 
mendedikasikan dirinya mrngajar di TK-TPA. 
Hj. Marniati mengatakan bahwa : 
“Setelah TK-TPA terbentuk, maka kami selaku aparatur desa mencari guru 
TK-TPA yang siap mendedikasikan dirinya tanpa pamrih  serta berkompeten 
dalam hal mengajar. Setelah mendapatkan tenaga pengajar yang dirasa cukup 
maka pemerintah mengeluarkan SK pengangkatan guru TK-TPA, hal ini 
sebagai bukti administrasi. Guru TK-TPA Desa Jojjolo saat ini mendapatkan 
honor Rp.50.000 per bulan setiap orang. Insya Allah kami berupaya agar 
kedepannya honor guru TK-TPA bisa bertambah”.14 
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Kurangnya tenaga pengajar yang benar-benar ingin mendedikasikan dirinya 
tanpa pamrih membuat pemerintah Desa Jojjolo turun tangan mencari orang-orang 
yang tepat dan berkompeten untuk hal itu. Terlebih jika melihat honor gaji pengajar 
TK-TPA yang terbilang sangat sedikit, tentunya sangat susah mengambil guru dari 
luar desa. Pemerintah Desa Jojjolo juga berkata akan mengupayakan semoga bisa 
bertambah. 
3. Membentuk majelis ilmu lanjutan TK-TPA 
Salah satu strategi pemerintah yaitu dengan adanya majelis ilmu lanjutan, di 
majelis ilmu tersebut anak-anak diajarkan bagaimana caranya membaca al-Qur’an 
dengan baik dan indah atau yang biasa disebut dengan tilawah. Majelis ini dipimpin 
oleh dua orang guru yakni Bapak Jamaluddin dan Bapak Ahmad Hatu. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada malam hari setiap malam minggu. 
Hj. Marniati mengatakan bahwa : 
“Ada beberapa orangtua yang hanya memasukkan anaknya ke TK-TPA untuk 
belajar agama ketika kecil dan masih mudah diatur. Setelah khatam al-Qur’an 
dan wisuda TK-TPA serta mulai beranjak remaja, orangtua seakan 
membiarkan anak-anak mereka begitu saja. Oleh karena itu, kembali lagi 
kami berinisiatif untuk membentuk majelis ilmu lanjutan untuk tetap megasah 
kemampuan generasi muda di Desa Jojjolo, majelis ilmu ini hanya 
dikhususkan untuk belajar Mengaji tilawah”.15 
 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa yang mendasari 
dibentuknya majelis ilmu lanjutan adalah untuk mengawal para generasi muda untuk 
mencintai al-Qur’an, mampu membacanya dengan baik dan benar serta dengan 
lantunan yang indah. 
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4. Mengadakan lomba MTQ tingkat Desa Jojjolo 
Lomba MTQ dilakukan dengan tujuan agar anak-anak lebih bersemangat 
dalam hal menuntut ilmu agama, mampu bersaing secara sehat dan menunjukkan 
bakat yang mereka miliki. 
“MTQ di Desa Jojjolo memang telah ada sebelum pemerintahan Desa Jojjolo 
yang sekarang, akan tetapi dulu yang berinisiatif adalah Remaja Masjid Nurul 
Akbar yang bekerja sama dengan Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar, 
dana yang diperoleh berasal dari beberapa sumbangan dari masyarakat dan 
sumbangan yang diperoleh dari door to door, tahun selanjutnya masih 
diadakan tapi bukan tingkat Desa Jojjolo dikarenakan kurangnya biaya, pada 
saat itu tidak ada bantuan dari pemerintah setempat. Tahun berikutnya 
berhasil diadakan MTQ Tingkat Desa untuk ke 2 kalinya dengan bantuan dana 
murni dari salah satu anggota DPRD Bulukumba”.16 
 
MTQ Tingkat Desa Jojjolo pernah terlaksana beberapa tahun sebelumnya. 
Sekarang kegiatan tersebut telah menjadi kegiatan wajib tahunan yang dilaksanakan 
pada bulan suci ramadhan. 
“Melihat antusias anak-anak, orang tua dan para tokoh masyarakat terhadap 
kegiatan MTQ Tingkat Desa Jojjolo maka pemerintah Desa Jojjolo 
menjadikan sebagai kegiatan tahunan dengan tempat yang berbeda sebagai 
tuan rumah setiap terlaksanaya kegiatan tersebut. Pemerintah berharap dengan 
adanya kegiatan tersebut bisa menimbulkan semangat juang bagi anak-anak 
Desa Jojjolo sehingga mampu menjadi generasi yang Islami. Mereka 
diharapkan mampu bersaing di tingkat selanjutnya dan telah dibuktikan oleh 
saudara M.Syafiq Ramdan yang lolos mengikuti lomba di tingkat provinsi 
dengan cabang lomba tilawah anak-anak dengan keluar sebagai juara harapan 
III. Itu merupakan prestasi yang luar biasa dan diharapkan kedepannya dengan 
adanya TK-TPA dan majelis ilmu lanjutan akan menghasilkan santri dan 
santriwati yang membanggakan Desa Jojjolo”.17 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dengan mengadakan 
lomba MTQ itu mampu membuat anak-anak di Desa Jojjolo semakin bersemangat 
dalam hal menuntut ilmu terkhusus pada bidang keagamaan. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Kepemimpinan Pemerintah 
dalam Membina TK-TPA di Desa Jojjolo 
Telah menjadi sebuah keniscayaan bahwa setiap pemimpin dalam 
menjalankan roda kepemimpinannya serta menerapkan kebijakan-kebijakan yang 
telah ditetapkan sudah tentu tidak selalu sesuai dengan apa yang diharapkan. Di sisi 
lain pasti selalu ada hambatan yang menghampiri, begitu pula dengan yang dialami 
pemerintah dalam mengembangkan TK-TPA di Desa Jojjolo. 
Adapun faktor-faktor tersebut sesuai data yang diperoleh di lapangan antara 
lain sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung 
a. Kerukunan antara pemerintah dan elemen masyarakat 
Terbentuknya TK-TPA di Desa Jojjolo tidak terlepas dari relasi yang tercipta 
dengan baik antara pemerintah setempat dengan warga masyarakat. Walaupun 
pemerintah desa memiliki inisiatif ingin membangun desa menjadi lebih baik akan 
tetapi apabila masyarakat tidak mau bekerja sama maka hasilnya tidak akan 
maksimal. Hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin bukanlah hubungan satu 
arah tetapi senantiasa terjalin hubungan dua arah. Dimana tugas seorang pemimpin 
ialah memimpin bukan memaksa, melerai bukan memarahi dan senantiasa menjadi 




Sebagaimana yang dikatakan oleh Anriani bahwa : 
“Alhamdulillah sekarang di Desa Jojjolo telah terbangun komunikasi yang 
baik antara warga dan pemerintah desa. Semenjak kepemimpinan Hj. Marniati 
selaku kepala Desa Jojjolo telah terdapat beberapa perubahan, salah satunya 
dengan terbentuknya TK-TPA di beberapa dusun.”18 
 
Menurut Anriani yang merupakan salah satu pemudi di Desa Jojjolo bahwa 
telah ada beberapa kemajuan yang terlihat di Desa Jojjolo semenjak masa 
kepemimpinan Hj. Marniati. Telah terbentuk beberapa lembaga baik itu dari segi 
keagamaan maupun sosial yaitu diantaranya TK-TPA, Majelis Taklim dan Karang 
Taruna Desa Jojjolo.  
Hubungan Pemerintah Desa dan masyarakat sangat berpengaruh bagi jalannya 
pemeritahan yang ada. Dimana harus terjalin sikap kerjasama diantara keduanya, 
memahami tugas dan perannya masing-masing. Seorang pemimpin harus mengerti 
akan masyarakatnya. Hal ini termasuk dalam pendekatan sosial dengan 
masyarakatnya sehingga memudahkan dalam hal pembinaan kemasyarakatan. 
b. Ketertarikan anak-anak dalam proses belajar bersama 
Salah satu faktor pendukung pembinaan TK-TPA yakni antusias dari anak-
anak yang ingin belajar bersama. Sehingga memudahkan para orangtua menggiring 
anaknya untuk mengikuti proses belajar mengajar di TK-TPA. 
Bombong mengatakan bahwa : 
“Anak-anak lebih cepat apabila diperintahkan ke masjid mengaji daripada 
mengaji di rumah. Apabila telah ada beberapa santri yang lewat maka 
beberapa dari mereka tanpa diperintahkan maka dia akan bergegas menuju 
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masjid. Sedangkan di rumah, terkadang harus membutuhkan waktu yang lama 
untuk memerintahkan sang anak belajar al-Qur’an”.19 
 
Proses belajar mengajar TK-TPA lebih efektif untuk membuat anak-anak 
tertarik belajar al-Qur’an dikarenakan di TK-TPA mereka belajar bersama-sama 
sehingga mereka berlomba-lomba untuk belajar al-Qur’an dan juga di TK-TPA di 
ajarkan tentang do’a-do’a dan yang lainnya sehingga sang anak tidak merasa jenuh 
2. Faktor Penghambat 
a. Kurangnya minat orang tua mengikut sertakan anaknya belajar di TK-TPA 
Beberapa orangtua masih ada yang enggan mengikutsertakan anaknya untuk 
mengikuti pendidikan di TK-TPA. 
Hadirah Mengatakan bahwa : 
“Salah satu faktor terhambatnya perkembangan TK-TPA yakni masih terdapat 
beberapa orang tua yang tidak memasukkan anak-anak mereka untuk 
mengikuti proses belajar mengajar di TK-TPA dikarenakan orang tua 
beranggapan bahwa pendidikan TK-TPA tidak terlalu penting untuk anak 
mereka”.20 
 
Menurut Hadirah selaku tenaga pengajar di TK-TPA Nurul Akbar kurangnya 
santri yang mengikuti proses belajar di TK-TPA dikarenakan ada beberapa orang tua 
yang tidak mengikutsertakan anak-anak mereka dengan alasan belajar di TK-TPA 
tidak terlalu penting cukup hanya dengan mengaji di rumah maka itu sama halnya 
dengan ikut TK-TPA.  
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Muma juga mengatakan bahwa : 
“Salah satu faktor yang menghambat pengembangan TK-TPA yaitu masih 
terdapat beberapa orangtua tidak mengikutsertakan anak-anaknya pada TK-
TPA dikarenakan adanya pemungutan biaya pada santri di mana biaya 
tersebut sebesar Rp. 15.000 per santri tiap bulannya, sehingga para orangtua 
merasa hal tersebut memberatkan”.21 
 
Menurut Muma selaku tenaga pengajar TK-TPA Tauhidal Islam bahwa salah 
satu alasan orang tua tidak mengikutsertakan anak-anaknya di TK-TPA dikarenakan 
setiap santri yang ikut TK-TPA harus membayar Rp. 15. 000 per santri setiap bulan 
dan apabila terdapat dua santri yang bersaudara maka hanya membayar sebesar Rp. 
10.000 per santri tiap bulan. 
Berkaitan dengan itu maka pemerintah setempat dan pengurus TK-TPA 
sebaiknya mensosialisaikan tentang pentingnya pendidikan berbasis Islam yang 
berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah. Memberi pengetahuan kepada para orangtua 
bahwa di TK-TPA selain diajarkan mengaji  juga diajarkan tentang pengetahuan 
Islam dasar lainnya seperti menghafal doa-doa harian, menghafal al-Qur’an juz 30, 
tata cara shalat sendiri dan jamaah dan pengetahuan Islam dasar lainnya. Adapun 
solusi untuk alasan yang kedua yaitu dengan memberikan pengertian kepada orangtua 
bahwa uang sebesar Rp.15.000 yang dibayar tidak sebanding dengan betapa 
pentingnya pendidikan yang didapatkan oleh anak-anaknya untuk kehidupan di masa 
yang akan datang, sebagaimana yang kita ketahui bahwa manfaat mempelajari ilmu 
agama tidak hanya bermanfaat di dunia tapi juga bermanfaat untuk di akhirat. 
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b. Masyarakat lebih mengutamakan pendidikan nonformal berbasis IPTEK 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 
masyarakat berlomba-lomba untuk menempuh pendidikan pada jalur formal 
begitupula dengan orang tua, mereka  cenderung tertarik menyekolahkan anak-
anaknya hingga ke jenjang yang lebih tinggi. 
Hasyim M selaku sekretaris Desa Jojjolo mengemukakan bahwa : 
“Sekarang ini masyarakat lebih berminat untuk menempuh pendidikan 
setingi-tingginya. Masyarakat lebih mementingkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dibanding ilmu agama. Dewasa ini, banyak lembaga pendidikan 
nonformal yang berkembang di masyarakat contohnya tempat kursus dan 
tempat bimbingan belajar”.22 
 
Menurut hasil wawancara tersebut bahwa sekarang telah banyak lembaga 
nonformal yang bermunculan di tengah-tengah masyarakat yang membuat 
masyarakat berlomba-lomba untuk mengikuti jenjang tersebut. Begitupula dengan 
orang tua ada beberapa dari mereka yang lebih tertarik mengikutsertakan anak-anak 
mereka pada lembaga nonformal tersebut dibandingkan ke TK-TPA. 
Berkenaan dengan hal tersebut salah satu upaya yang bisa dilakukan yaitu 
menyadarkan masyarakat bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi tidak ada artinya 
tanpa diimbangi dengan ilmu agama dan akhlak yang mulia. Sebagaimana kata 
pepatah yang dikemukakan oleh Albert Einstein bahwa “Agama tanpa ilmu adalah 
buta, ilmu tanpa agama adalah lumpuh”. Oleh karena itu, keduanya harus berbanding 
lurus sehingga kita dapat merasakan nikmatnya ilmu yang telah kita dapatkan. 
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Problematika dalam pengembangan dan pengefektifan TK-TPA memang 
harus diatasi. Perlu adanya pendampingan dari semua pihak terlebih pemerintah 
setempat. Semua lapisan masyarakat harus saling merangkul, bahu membahu dan 
membangun komunikasi yang baik kembali. Peran orangtua harus lebih 
dimaksimalkan. Bila semua lapisan dan elemen masyarakat menyatu maka tentu lebih 






Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  penulis,  maka  dapat  disimpulkan 
bahwa:  
a. Strategi pemerintah desa dalam membina TK-TPA di Desa Jojjolo, yaitu (1) 
Pembentukan TK-TPA di Desa Jojjolo, (2) Mengangkat tenaga pengajar TK-TPA, (3) 
Membentuk majelis ilmu lanjutan TK-TPA, (4) Mengadakan lomba MTQ tingkat 
Desa Jojjolo.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi kepemimpinan pemerintah dalam 
membina TK-TPA yakni faktor pendukung (1) Terbentuknya TK-TPA di Desa 
Jojjolo tidak terlepas dari relasi yang baik antara pemerintah setempat dengan warga 
masyarakat, (2) Adanya antusias dari anak-anak yang ingin belajar bersama. Adapun 
faktor penghambat antara lain (1) Beberapa orangtua masih ada yang enggan 
mengikutsertakan anaknya untuk mengikuti pendidikan di TK-TPA, (2) Telah banyak 
lembaga nonformal berbasis IPTEK yang bermunculan di tengah-tengah masyarakat  
B. Implikasi Penelitian 
a. Diharapkan pemerintah setempat dan pengurus TK-TPA sebaiknya 
mensosialisaikan tentang pentingnya pendidikan berbasis Islam yang berlandaskan al-
Qur’an dan as-Sunnah. Memberi pengetahuan kepada para orangtua bahwa di TK-






lainnya seperti menghafal doa-doa harian, menghafal al-Qur’an juz 30, tata cara 
shalat sendiri dan jamaah dan pengetahuan Islam dasar lainnya. 
b. Diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa ilmu 
pengetahuan dan teknologi tidak ada artinya tanpa diimbangi dengan ilmu agama dan 
akhlak yang mulia. Sebagaimana kata pepatah yang dikemukakan oleh Albert 
Einstein bahwa “Agama tanpa ilmu adalah buta, ilmu tanpa agama adalah lumpuh”. 
Oleh karena itu, keduanya harus berbanding lurus sehingga kita dapat merasakan 
nikmatnya ilmu yang telah kita dapatkan. 
c. Diharapkan pemerintah memberikan motivasi kepada tenaga pengajar TK-
TPA tidak hanya dalam bentuk lisan tapi juga dengan finansial berupa peningkatan 
gaji yang diberikan kepada tenaga pengajar TK-TPA. 
d. Diharapkan adanya pendampingan dari semua pihak terlebih pemerintah 
setempat. Semua lapisan masyarakat harus saling merangkul, bahu membahu dan 
membangun komunikasi yang baik kembali. Peran orangtua harus lebih 
dimaksimalkan. Bila semua lapisan dan elemen masyarakat menyatu maka tentu lebih 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Selayang Pandang Desa Jojjolo 
1. Bagaimana gambaran umum Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba ? 
2. Bagaimana perkembangan Desa Jojjolo sejak berdirinya sampai sekarang? 
B. Strategi Kepemimpinan Pemerintah dalam Membina TK-TPA 
1. Bagaimana strategi kepemimpinan pemerintah Desa Jojjolo dalam membina 
TK-TPA? 
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam membina TK-TPA di Desa Jojjolo? 
3. Bagaimana upaya meningkatkan pembinaan pada TK-TPA di Desa Jojjolo? 
C. Faktor pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Strategi Kepemimpinan 
Pemerintah Desa Jojjolo dalam Membina TK-TPA 
1. Apa saja yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan strategi kepemimpinan 
Pemerintah Desa Jojjolo dalam Membina TK-TPA? 
2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan strategi kepemimpinan 
Pemerintah Desa Jojjolo dalam Membina TK-TPA? 
3. Bagaimana cara menyikapi faktor penghambat pelaksanaan strategi 
kepemimpinan Pemerintah Desa Jojjolo dalam membina TK-TPA? 
RIWAYAT HIDUP 
 
Devi Sri Eranita lahir di Jojjolo pada tanggal 28 Agustus 1997 
yang merupakan anak bungsu dari 5 bersaudara dari pasangan ayahanda 
Darwis dan Ibunda Diana serta tinggal di sebuah desa kecil yang 
bernama Jojjolo. Penulis memulai jenjang pendidikan formal mulai dari 
SDN 79 Lajae Kecamatan Bulukumpa dan lulus pada tahun 2008. 
Ditahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan pada jenjang menengah pertama yakni di 
SMPN 6 Salassae yang sekarang berubah nama menjadi SMPN 17 Bulukumba dan lulus 
pada tahun 2011. Pada tahun yang sama  penulis melanjutkan pendidikan kejenjang 
menengah atas di SMAN 2 Bulukumba dengan jurusan Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) dan lulus pada tahun 2014. Semasa SMA penulis aktif berorganisasi pada 
Ikatan Remaja Masjid yang berada di Desa Jojjolo. 
 Pada tahun 2014, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi 
dan sejak September tahun 2014 lalu penulis telah terdaftar sebagai mahasiswi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan memilih Jurusan Manajemen 
Dakwah pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Tujuan utama penulis kuliah adalah 
untuk mendapatkan ilmu dan terlebih lagi agar dapat membahagiakan kedua orang 
tua serta memberikan kebanggan tersendiri dalam hidupnya. Selama kuliah, penulis 
aktif dalam berorganisasi. Diantaranya menjadi pengurus Himpunan Mahasiswa 
Jurusan (HMJ) Manajemen Dakwah periode 2016-2017 sebagai Wakil Sekretaris 
Umum II dan menjadi Sekretaris Umum HMJ-MD Periode 2017-2018. 











